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ABSTRAK

Itin Andriani. Relevansi Keutamaan Menjaga Lisan dalam Al-Qur’an
dengan Fenomena Hate Speech di Media Sosial. Skripsi. Sinjai: Program Studi limu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam, Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Keutamaan menjaga lisan
dalam Al-Qur’an (2) Bentuk fenomena hate speech yang terjadi di media sosial (3)
Relevansi keutamaan menjaga lisan dalam Al-Qur’an dengan fenomena hate speech
di media sosial. Penelitian ini termasuk dalam penelitian fenomenology dan library
research.

Jenis penelitian ini adalah naturalistic dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian mengenai keutamaan menjaga lisan dalam Al-Qur’an
di antaranya; pertama, senantiasa merasa diawasi oleh Allah. Kedua senantiasa
berdzikir kepada Allah. Ketiga, menjaga lisan menjadi sebab amar ma’ruf nahi
munkar. Keempat, menjaga lisan menjadi sebab mendapatkan pahala. Kelima,
menjaga lisan menjadi sebab dosa-dosa diampuni. Keenam, menjaga lisan menjadi
sebab bertambahnya nikmat Allah, ketujuh, menjaga lisan menjadi sebab tidak
meremehkan setiap perbuatan, kedelapan, menjaga lisan menjadi sebab menjauhkan
seorang hamba dari prasangka buruk dan ghibah. Adapun bentuk fenomena hate
speech yang terjadi di media sosial di antaranya: pertama, pencemaran nama baik,
kedua bodi shaming, ketiga dusta dan provokasi, ke empat merendahkan orang lain.
Adapun relevansi keutamaan menjaga lisan dalam Al-Qur’an dengan fenomena hate
speech di media sosial adalah jika seseorang mengetahui bahaya lisan dan keutamaan
menjaga lisannya maka seseorang tidak mudah melakukan tindakan hate speech.

Kata kunci: Relevansi, Menjaga Lisan, Al-Qur’an, Hate Speech, Media Sosial



ABSTRACT -

Itin Andriani. The Relevance of the Virtue of Guarding the Tongue in the
Qur'an with the Phenomenon of Hate Speech on Social Media. Thesis. Sinjai: Al-
Qur'an and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin and Islamic
Communication, Ahmad Dahlan Islamic University of Sinjai,

This study aims to determine: (1) The virtue of guarding the tongue in the
Qur'an (2) Forms of hate speech phenomena that oceur on social media (3) The
mlmnccofth:wmafmwcwnglcthufmmth the phenomenon
of hate speech on social media.

Thustudynsmnhbdinphmqﬂﬂgandlibmyrcseamhmnstypeor
research is naturalistic using a qualitative approach. The data collection technique
is by observation and documentation.

The results of the study regarding the virtue of guarding the tongue in the
Qur'an include; first, always feel watched by Allah. Second, always remember
Allgh. Third, guarding the tongue bécomes the cause of amar ma'ruf nahi munkar.
Fourth, guarding the tongue becomes the cause of getting rewards.  Fifth,
guarding your tongue is the rcason sins arc forgiven. Sixth, guarding your tongue
lsareasonforumeod%fwi seventh, guarding your tongue is a reason
not to underestimate action, eighth, guarding your tongue is a reason (o
keep a servant away from | Wnﬂbaclbmn; The forms of hate speech
phenomena that occur mm.lm.dn include: first, defamation, second, body
shaming, third, lies and provocation, and fourth, demeaning other people. The
relevance of the prionty of protecting one's words in the Al-Qur'an to the
phenomenon of hate speech on social media is that if someone knows the dangers
of speaking and the importance of protecting one's words, then someone will not
casily carry out acts of hate speech.

Keywords: Relevance, Protecting Your Words, Al-Qur'an, Hate Speech,
Social Media
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki hubungan yang sangat kompleks dan luas, tidak hanya
dengan sesama manusia, tetapi juga dengan alam sekitar dan sang khalig. Sebagai
makhluk yang paling sempurna ciptaan Allah manusia memiliki tanggung jawab
untuk menjaga dan memelihara hubungan yang harmonis dengan seluruh aspek
tersebut (Hardianto, 2016). Salah satu bentuk kesempurnaan manusia adalah memiliki
lisan. Islam telah mengatur seluruh kehidupan manusia baik berkaitan dengan akidah,
amalan maupun akhlak. Oleh karena itu setiap perbuatan dalam islam tidak boleh
mendatangkan mudharat tapi harus mendatangkan maslahat. Jika seseorang tetap
kokoh terhadap akhlak Islam maka mereka akan senantiasa menjaga perbuatan dan
perkataannya agar tidak menimbulkan mudharat di antara manusia (Asphianto,
2017).

Akhlak merupakan tindakan yang dengan jelas, baik dalam bentuk Kkata-
kata maupun tingkah laku yang memotivasi karena Allah SWT (Habibah, 2015).
Menjaga lisan menjadi kunci bagi manusia untuk dapat menambah ketagwaan.
Adanya adab menjaga lisan dalam kehidupan ini menjadikan kehidupan manusia
lebih terarah karena ada yang mengatur dan menjelaskan ketentuan mana yang baik
dan mana yang buruk. Orang yang beriman diperintahkan untuk mengucapkan hal
yang baik saja (Hasanah & Asikin, 2022). Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi ummat
Islam terdapat ayat-ayat yang membahas terkait lisan (Firdaus, 2022).

Lisan adalah anugrah berharga dari manusia, memungkinkan mereka untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan cara yang tidak dapat dilakukan oleh
anggota tubuh yang lainnya. Mata hanya dapat melihat bentuk dan warna, telinga
hanya dapat mendengar suara, sementara lisan memiliki kemampuan yang unik untuk
menyampaikan apa yang dilihat oleh mata, apa didengar oleh telinga, apa yang

dirasakan oleh hati dan apa yang ada dalam pikiran (Al-Ghazali, 2019)



Dengan kemajuan tekhnologi komunikasi saat ini, seseorang dapat
menyampaikan apa yang dilihat, disarakan, didengarkan dan pendapat dengan lebih
mudah dan luas melalui media sosial dan handphone yang terhubung dengan internet.
Aktivitas sehari-hari manusia menjadi lebih efisien karena dapat mengakses informasi
dan berkomunkasi dengan orang lain kapan saja dan dimana saja hanya dengan
menggunakan handphone. Tekhnologi ini memungkinkan manusia untuk berbagi apa
yang mereka lihat, dengar, rasakan dengan lebih cepat dan efektif (Wulandari, 2017)
di antaranya online shop, media informasi dan sebagai alat komunikasi. Media sosial
berkembang pesat seiring dengan kemajuan tekhnologi komunikasi modern, dan telah
membaa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di
Indonesia. Kehadiran media sosial dengan berbagai kontennya telah menjadi bagian
integral dari kehiduapn sehari-hari manusia, membenntuk cara mereka berinteraksi,
berkomunukasi dan mengakses informasi (Rahmadhany dkk., 2021). Zaman sekarang
tidak dipungkiri segala bentuk tekhnologi semakin berkembang pesat. Contohnya
dengan adanya media sosial, media sosial memudahkan kegiatan kehidupan sehari-
hari bagi para penggunanya (Umroh, 2019). Media sosial bagaikan pedang bermata
dua jika seorang pandai menggunakannya dengan bijak maka akan sangat bermanfaat
dan sebaliknya, jika seorang tidak pandai menggunakannya maka sudah pasti
memiliki dampak negatif. Melihat begitu banyaknya dampak positif yang disajikan
dengan segala kemudahan dari sosial media, tentu tidak lepas dari dampak negatif di
antaranya seperti pornografi dan konten negatif lainnya sangat mudah untuk diakses,
terpaparnya berita hoax dan segala kalimat yang bisa memicu permusuhan, dalam hal
ini disebut hate speech..

Media sosial kini menjadi bagian keseharian ummat. Di dunia maya, media
sosial juga punya dua sisi mata pedang. Sebagai alat efektif untuk menyebarkan
kebaikan. Namun efektif juga untuk menimbulkan percekcokan hingga memutus
silaturahim karena diskusi panas di media sosial (Muftisany, 2021).

Hate speech telah menjadi permasalahan sosial saat ini. Di era globalisasi

yang didukung media informasi tanpa batas, banyak pihak atas dasar kebebasan



berekspresi sehingga melanggar hak asasi orang lain. Di mana seseorang bebas
melontarkan ujaran kebencian (Royani, 2018) menyebarkan berita bohong (hoax),
menuduh tanpa bukti, provokasi, pencemaran nama baik dan selainnya yang dapat
memicu permusuhan.

Lisan adalah karunia Allah yang sangat mulia, meskipun ukurannya kecil,
namum dosa yang ditimbulkannya sangat besar. sebab, kekafiran dan keimanan
terungkap jelas melalui lisan, dan keduanya (keimanan dan kekafiran) merupakan
puncak dari ketaatan dan kemaksiatan (Abu Ahmad, 2021a). Jika seseorang
menggunakan lidahnya untuk menaati syaithan, maka akan membuat pertiakaian di
anatara sesama, berdusta, ghibah, namimah, melanggar kehormatan kaum muslimin
dan berbagai larangan Allah yang lainnya, maka itu adalah hal yang tercela
(Johansyah, 2019).

Adapun jika seseorang menggunakan lidahnya untuk berkata yang baik-
baik saja, menyampaikan kebenaran, berdzikir kepada Allah, bisa mengendalikan
lidahnya agar tidak berkata keji, tidak menggunjing atau menyakiti hati orang lain
disebabkan oleh lidanya maka itu adalah hal yang terpuji.

Kebanyakan kaum muslim mengira bawah dosa besar hanya terbatas
dengan minuman-minuman keras, memakan harta riba, perzinaan, pembunuhan, tidak
melaksanakan shalat lima waktu, atau tidak membayar zakat. Semua dosa besar
tersebut membahayakan manusia. Akan tetapi kebanyakan kaum muslim juga tidak
menyadari bahwa setiap hari kita selalu melakukan dosa besar yang bersumber dari
lisan (Umar, 2008).

Kebiasaan menggunjing sudah menjadi hal yang biasa dalam masyarakat
islam saat ini, menggunjing tidak hanya merajalela pada setiap perkumpulan-
perkumpulan saja. Bahkan dengan kecanggihan tekhnologi dewasa ini seolah-olah
memaksa manusia untuk berbuat ghibah (Rizkisaputra, 2011) dalam bentuk
komentar atau postingan melalui media sosial facebook, instagam, twitter, atau

whatsapp. Hate speech seringkali disalah artikan sebagai kebebasan berpendapat



dalam prinsip Hak Asasi Manusia sehingga dianggap biasa saja bagi pelakunya, hal
ini mendorong para pelakunya berkomentar sesuai kehendak mereka.

Islam memberikan pedoman komprehensif untuk seluruh aspek kehidupan
manusia, memungkinkan ummat muslim untuk menjalankan ajaran agama Islam
secara menyeluruh (Puniman, 2018). Maha suci Allah yang memberikan kita lisan,
memudahkan manusia untuk berkomunikasi kegiatan manusia bisa berjalan
sebagaimana mestinya. Karena komunikasi adalah hal penting yang sangat
mempengaruhi  hubuhngan antar sesama (Gymnastar, 2017) Allah telah
menganugrahkan kita lisan, islam telah mengatur semua aspek kehidupan termasuk
rambu-rambu dalam berbicara agar kita tidak termasuk orang yang hina disebabkan
karena lisan kita.

B. Batasan Masalah
Ayat yang membahas tentang lisan terdiri dari 58 ayat dari 29 surah  namun
untuk meminimalisir kesalahpahaman penulis membatasi ayat yang membahas
tentang keutamaan menjaga lisan di antaranya: Qs. Al-Bagarah (2) : 152, Qs. Ali-
Imran (3):104, Qs. An-Nisa (4):114, Qs. Al-Ahzab (33): 35, 70,71, Qs. Al-Hujurat
(49):12, Qs. Qaf (50):16- 18, Qs. Al-Infithar (82): 10-12, Qs. Az-Zalzalah (99) : 7-8
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, penulis kemudian merumuskan
permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut, di antaranya:
1. Bagaimana keutamaan menjaga lisan dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana bentuk fenomena hate speech di media sosial?
3. Bagaimana relevansi menjaga lisan dalam Al-Qur’an dengan fenomena hate

speech di media sosial?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai sasaran yang telah dirumuskan

berdasarkan permasalahan yang ada. Secara spesifik penelitian ini bertujuan:



1. Untuk mengetahui keutamaan menjaga lisan.
2. Untuk mengetahui bentuk fenomena hate speech di media sosial
3. Untuk mengetahui  relevansi menjaga lisan dalam Al-Qur’an dengan

fenomena hate speech di media sosial

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua:
a. Manfaat teoritis (ilmiah)

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada khazanah
ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami pentingnya menjaga lisan
dan dampak dari bahaya lisan dalam kehidupan sehari-hari .

2) Memberikan edukasi kepada masyarakat terkhusus kepada pengguna
facebook dan instagram agar senantiasa menjaga lisannya dari perkataan
yang sia-sia atau yang mendatangkan mudharat bagi dirinya dan orang
lain.

3) Agar pembaca mengetahui rambu-rambu dalam berbicara

b. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini sangat diharapkan agar bisa memimimalisir

pelaku hate speech khususnya di media sosial



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Teori Tentang Lisan

a.

Pengertian Lisan

Lisan berasal dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf. o/
dan o yang dihubungkan menjadi c~«/masdarnya Jl<yaitu panjang yang
agak lembut. Dalam lisan Arab kata lisan diartikan jaarihatu kalam, yaitu
anggota badan yang bertujuan mengucapkan kata-kata atau mengeluarkan
perkataan.

Dalam istilah medis lisan atau lidah adalah organ yang sangat
sensitif di rongga mulut yang berpesan penting dalam berbagai sungsi
tubuh. Fungsi-fungso tersebut meliputi membantu proses pengecapan
rasa, mengatur arah makanan saat dikunyah, membantu proses penelanan
dan mendorong makanan ke dalam faring. Lidah juga memainkan peran
kunci dalam proses berbicara dengan melakukan gerakan-gerakan tertentu
sehingga bertemu dengan oragn yang lain agar bisa menghasilkan bunyi
yang khas sehingga memungkinkan manusia untuk berkomunikasi
dengan sesamanya (Sholihin, 2011). Tidak ada bagian tubuh yang lain
yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia dengan cara
yang sama efektifnya seperti lidah. Lidah memungkinkan manusia
megekespresikan  diri  secara verbal dengan suara sehingga
memungkinkan berkomunikasi yang kompleks dan efektif dengan orang
lain (Al-Ghazali, 2019).

Lisan merupakan salah satu anugraht Allah SWT yang diberikan
kepada manusia, meskipu secara spesifik ukursnnys relatif kecil jika

dibandingkan dengan anggota tubuh yang lainnya. Namun lisan memiliki



dampak yang sangat besar dan dapat mengantar pemliknya pada
keselamatan atau justru sebaliknya (Puniman, 2018).

Manusia mampu berkomunikasi tanpa lisan yakni menggunakan
anggota tubuh lainnya dengan kata lain bahasa isyarat, namun diangggap
tidak efektif karena tidak semua manusia mampu memahami maksud
lawan bicaranya. Dibalik manfaat lidah yang dimiliki manusia banyak
bahaya yang disebabkan oleh lisan.

b. Dosa-Dosa Lisan
1) Mencela atau Menghina
a) Mencela Allah dan Rasul-Nya

Menghina adalah perbuatan yang merendahkan
kehormatan terhadap nama baik orang lain (Ma’nunah, 2017).
Tindakan body shaming mellibatkan penghakiman atau ejekan
terhadap seseorang karena bentuk tubuhnya yang dianggap tidak
ideal atai tidka sesuai dengan standar kecantikan yang umum
(Rismajayanthi & Priyanto, 2019). Mencela adalah hal yang
terlarang. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Ahzab ayat 58:

A sV G g Gl gy b Ok sl &)

G 3BT G e ety Gaptd 558 sl el ude
e Gy ey ks

Terjemahnya:

Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah
dan Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di
akhirat, dan menyediakan azab yang menghinakan bagi
mereka. Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan, tanpa ada kesalahan yang
mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata (Qur’an Kemenag, 2005).



b)

Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang menuduh
Nabi SAW saat menikah dengan Shafiyyah binti Huyay bin Al-
Akhtab. Yang zhhair bahwa ayat ini umum pada setiap yang
menyakiti Rasulullah dengan cara apaun. Orang yang menyakiti
Rasulullah berarti dia telah menyakiti Allah SWT. Begitu pula
orang yang mentaatinya berrati dia mentaati Allah SWT (A. Bin
Muhammad, 2019).
walladziina yu’zuuna almu’minina wa’ 'mu’minaati bighairi
maktasabu maksudnya tanpa kesalahan dari mereka orang-orang
mukmin yang disakiti, fagadihtamalu kutbaanan wa itsman
mubiinan mereka melakukan kezhaliman terhadap orang-orang
yang beriman dan mencemarkan kehormatan yang Allah
perintahkan untuk dihormati. Oleh karena itu mencela seorang
mukmin dapat mengakibatkan hukuman yang setimpal dengan
mempertimbangkan kondisi dan kedudukan yang disakiti (As-
Sa’di, 2021). Inilah bentuk kebohongan yang besar, yaitu
menceritakan apa yang tidak diketahui (A. Bin Muhammad,
2019).

Mencela orang lain
ya) ojﬁi J{J 23
Terjemahnya:

Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela (Qur’an
Kemenag, 2005)

k3 artinya ancaman keras dan Azab yang sangat pedih
dari Allah. Allah biasnaya menggunakan kata ini jika dosanya

adalah dosa besar maka hal itu berhak diancam dengan azab

yang sangat pedih. Imam Ath-Thabari rahimahullah berkata

makna ’3 adalah sebuah lembah yang ada dalam neraka yang



mengalir nanah dan darah didalamnya serta kotoran penduduk
Neraka.

likulli humazatin lumazah Syaikh Abdurraman As-Sa’di

Y I s
membedakan antara -riiiiir-§}:J dan &2yang dimaksud dengan &5

adalah orang yang mencela manusia lain dengan perbuatan

Y 3
adapun <:s5x) adalah orang yang mencela manusia dengan

ucapannya (As-Sa’di, 2021). Sebaian ulama berpendapat bahwa
humazah adalah orang yang mencela jika orang yang dicela tidak
ada di sisinya sementara lumazah adalah orang yang mencela
jika orang yang dicela ada di sisinya (Thorig, 2022).

Dalam aya ini, Allah memperingatakn orang-orang yang
suka mencela dan merendahkan orang lain, baik dengan kata-
kata maupun dengan perbuatan. Ini menjadi pengingat bagi
orang-orang Yyang beriman untuk selalu berhati-hati dalam
bericara dan bertindak. Serta tidak mengikuti perilaku kam
munafik dan kaum kafir.

Perilsku mencela manusia dengan metode tertentu
merupakan ciri khas orang-orang kafir dan munafik. Beberapa
ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan karena orang-
orang kafir dan munafik seringkali menghinakan oranng-orang
beriman dengan ucapan dan perbuatan mereka. Sebagaimana
yang disebutkan dalam Qs. Al-Mutaffifin ayat 29-30

s 1 B Dokt B Gl e S 8T 0 Gy

&ujfbw

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka
yang dahulu menertawakan orang-orang yang beriman.
Dan apabila mereka (orang-orang yang beriman)
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melintas di hadapan mereka, mereka saling mengedip-
ngedipkan matanya (Qur’an Kemenag, 2005).

Dalam ayat ini menunjukkan kebiasaan orang-orang
kafir menghina orang-orang beriman dengan isyarat adapun
kebiasaan orang-orang munafik mencela dengan ucapan.
Sebagaiman dalam QS. At-Taubah ayat 79

¥ oils silal g Gedtd o Getht) O3l 0

-

da ° }\L %‘e/‘a {087 o -5 oA o0 &70}/
s Dl Al s 23l Oyand JAIEE V) 0304

N
Terjemahnya:
(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-
orang beriman yang memberikan sedekah dengan
sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya
memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan
mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih
(Qur’an Kemenag, 2005).
Mencela zaman

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi SAW bersabda:
AUl ga OB, A ey

Artinya:
Jangan mencela zaman, karena Allah yang menciptakan
zaman.
Zaman tidak patut untuk dicela, karena zaman

merupakan wadah bergilirnya waktu dan setiap yang terjadi di
muka bumi dan zaman tidak mempunyai kemampuan untuk
berbuat apa-apa. Barangsiapa yang mencelanya , berarti dia
telah mencela Allah SWT karena Allah SWT yang pencipta

Zaman.
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2). Ghibah (Menggunjing orang lain)

Ghibah adalah isim masdar (kata dasar) dari kata ightiyab
berasal dari huruf ghain, ya’ dan ba yang menunjukkan penutupan
sesuatu dari pandangan (Sa’udi & Irabi, 2018). Ghibah adalah
membicarakan keburukan atau kekurangan orang lani di
belakangnya, yaitu ketika orang yang dibicarakan tidak ada di
tempat dan tidak menyukai hal itu (Abu Ahmad, 2020) baik
menyebutkan aib badan, keturunan, akhlak, perbuatan, urusan
agama ataupun urusan dunia (Sa’udi & Irabi, 2018). Dalam hadits
disebutkan pada suatu hari Nabi bertanya kepada para sahabatnya
tentang ghibah, Nabi SAW bersabda:

0S5 L Dt 453 16 (el sy 160 Lo Ol
b\ Joi Lo ad OS] ST Lo 2 (3 OS] T3l s

s AB e S |l
Artinya:

Tahukah kalian apa itu ghibah? Mereka menjawab, “Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahui” beliau bersabda,
engkau menyebutkan tantang saudaramu apa yang tidak
disukainya.” Ada yang bertanya, “ bagaimana pendapatmu
jika yang aku katakan tu benar adanya?” Nabi menjawab,
“ketika apa yang kau ucapkan itu benar adanya berarti kau
telah berbuat ghibah namum jika perkataanmu tidak benar,
berarti engkau telah menuduh (telah berbuat dusta kepada)
nya”’( HR. Muslim).

Ghibah adalah dosa besar, maka tidak boleh bagi seorang
muslim melakukan ghibah terhadap saudaranya, atau menyebutkan
sesuatu yang tidak ia sukai, Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-
Hujurat ayat 12:
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah kalian dari
prasangka, karena sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang
lain dan janganlah antara kalian menggunjing satu sama
lain. Apakah ada di antara kalian yang suka memakan
daging bangkai? Tentu kamu merasa jijik. Dan kembalilah
kepada Allah. Sungguh Allah maha pengampun dan maha
pengasih (Qur’an Kemenag, 2005).

Orang yang melakukakan ghibah diperumpamakan dengan
orang yang memakan bangkai karena orang yang telah mati tidak
tau bahwa tubuhnya telah dimakan, begitupula dengna orang yang
masih hidup ia tidak tau bahwa dia sedang dighibahi. Ilbnu Abbas
radhiallanu’anhu berkata: Allah hanya membuat permisalan ini
terhadap ghibah, karena memakan daging mayat adalah haram dan
mejijikkan. Begitu pula halnya dengan ghibah, haram hukumnya

dalam agama dan dianggap buruk oleh jiwa manusia.

Dengan demikian ghibah adalah perbuatan yang haram
baik dalam jumlah banyaka ataupun sedikit. Sebagai contah dapat
dilihat dalam riwayat Aisyah radhiallahu’anha yang pernag
megomentari tinggi badan Shofiyyah di hadapan Rasulullah SAW
dengan mengatakan “cukuplah Shofiyyah bagimu seperti ini dan
itu”, yang dimaksudkan adalah Shofiyyah memeiliki tingi badan
yang cukup pendek. Maka Nabi SAW bersabda:

wmh el s e o) dalS s )

Artinya:

sungguh kamu telah mengucapkan semuah ucapan,
seandainya ucapan tersebut dicampurkan dengan air yang
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ada di laut maka ia akan merubah (merusak) air laut
tersebut.

Mukzijat, adalah dicampur dengan air laut sedemikian
rupa, sehingga merubah rasa dan baunya, karena sangat bau dan
buruknya kata-kata tersebut. Dalam sunan Abu Dawud disebutkan
dari Anas bin Malik radhiallahu’anhu, 1a berkata: Rasulullah SAW

bersabda:
Py Osiedt 4 e JUBT b ash o g e U
ST W 1B S L Yar e B ooy
2l 3 Osny o

Artinya:

Ketika aku sedang dinaikkan ke langit ( dimi’rajkan), akau
melewati suatu kau yang memilikikjkunyang terbuat dari
tembaga, kuku mereka itu digunaka utnjk mencakar wajah-
wajah dan dada-dada mereka. Aku bertanya: siapakah
mereka wahai jibril? Jibril menjawab: “ mereka adalah
orang-orang yang memakan daging manusian(ghibah) dan
merusak kehormatan mereka.”

Hukum asal ghibah adalah haram, namun diperbolehkan
dalam keadaan darurat dan terdapat kemaslahan. Bukan untuk
melampiaskan amarah, mencemarkan nama baik orang lain.

3). Namimah (Adu Domba)

Adu domba adalah menjadikan bahan pembicaraan ucapan
seseorang kepada orang lain. Akan tetapi bentuk Adu domba tidak
selamanya demikian. Imam Abu Zakariya Yahya bin Syarifi
Nawawi mengatakan, definis adu domba adalah melebih-lebihkan
atau mengurangi berita, mengahsut, provokasi untuk menyulut api
kebencian (Hariyadin, 2017). Namimah adalah perbuatan seseorang

meneyebarkan berita atau informasi tentang suatu kelompok ke
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kelompok yang lain dengan maksud unutk memecah belah
hubungan di antara mereka.

Adu domba bertujuan untuk menyebar fitnah dan memecah
belah manusia. Perbuatan ini lebih berbahaya daripada ghibah
karena dapat menimbulkan permusuhan, kebencian, dan kerusakan
hubungan sosial bahkan dapat menghancurkan rumah tangga dan
memutuskan tali kekerabatan. Adu domba adalah tindakan
menyebarlkan informasi dengan maksud merusak hubungan
antarindividu atau kelompok. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-
Qalam ayat 11-12

~4 4 - J @ 2

o¥ P Y ¢
[SE IS Sa gm0 7o THREF A AN 2 \J.

Terjemahnya:
Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka
bersumpah dan suka menghina, suka mencela, yang kian
ke mari menyebarkan fitnah, yang merintangi segala yang
baik, yang melampaui batas dan banyak dosa (Qur’an
Kemenag, 2005).
Firmannya Masysyaain bi namiim (yang kian kemari

menghambur fitnah), maksudnya ia melakukan adu domba dengan
menghasut dan menyebarkan fitnah di antaara manusia sehingga
menimbulkan konflik dan permusuhan (A. Bin Muhammad, 2019).
Di tempat lain Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-lahab ayat 4:

< [ A E s P
rodad ) A 5141

Terjemahnya:
Dan begitupun dengan isrti Abu Lahab, sang pembawa
kayu bakar (penyebar fitnah) (Qur’an Kemenag, 2005).
Dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa istri Abu Lahab
suka menebar isu dan mengadu domba di antara sesama, dengan itu

ia menyulut api pada hari kiamat. Adu domba disebut kayu bakar
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karena menyulut permusuhan sebagaimana kayu menyebabkan api
menyala. Namimah termasuk dosa besar, Ibnu Abbas berkata
dalam As-Shahihain : Rasulullah SAW berjalan melewati dua

kuburan, lalu beliau bersabda:
OIS Leust Ll 1S a) b S 3 Ol Loy OLdad Lid)
dﬁwMYO@ﬁ%\bBcw - \.!g&»i

Artinya:

Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan keduanya
disiksa bukan karena perkara yang besar, akan tetapi
sesungguhnya itu adalah dosa yang besar. adapun yang

satu disikasa karena suka mnegadu domba, sedangkan
yang satunya karena ia tidak bersuci dari kencingnya.

Sebagaimana diperjelas dalam hadits Bukhari dan Muslim,
Nabi SAW bersabda:

Artinya:
Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba
(HR. Bukhari dan Muslim)
4). Dusta

Dusta menurut Imam An-Nawai rahimahullah dikatakan
ketahuilah menurut Ahlussunnah dusta memutar balikkan fakta baik
disengaja atau tidak. Hanya saja tidak berdosa bila dilakukan karena
tidak tahu dan berdosa karena disengaja (Abu Ahmad, 2020) Ada
berapa macam dusta yang disebutkan, di antaranya;

a) Berbicara tentang agama tanpa didasari ilmu
Allah SWT berfirman dalam QS. AL-A’raf ayat 33
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s BV ok Ug e 53b U el G5 e G S
e ik 0 ekl o J5 du iy s B B g
STV AN

Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku  hanya
mengharamkan segala perbuatan keji yang terlihat dan
yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim
tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan
Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan
(mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah
apa yang tidak kamu ketahui” (Qur’an Kemenag,

2005).
Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari
Abdulla bin Mas’ud radhiallahu’anhu dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda:

Lo b b aoladll oo A 1 o bl ol
Artinya:

Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah, karena

itulah Dia mengharamakan semua perbuatan keji yang

tampak maupun sembunyi. Dan tidak ada seorang pun
yang lebih suka dipuji daripada Allah.

Dan firman Allah Al-ismu adalah perbuatan dosa dan
Al-Baghyu adalah perilaku yang merugikan orang lain. Oleh
sebab itu Allah mengharamkan keduanya. Selanjutnya dalam
firman Allah wa intusyriku billahi ma lam yunazzil bihi sulthan
maksudnya melarang hambanya untuk  menyekutukannya
dengan sesuatu pun dalam beribadah. Kemudian Allah

mengharamkan dusta serta peryataan yang tidak benar tentang
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nama dan sifat-sifatnya tanpa memiliki dasar ilmu, seperti
mengatkan bahwa Allah memiliki anak (A. Bin Muhammad,
2019).

Ibnul Qayyim rahimahullah menuturkan orang yang
berani mengeluarkan fatwa tentang agama berarti dia berbicara
atas nama Allah SWT. Setiap menetapkan suatu hukum tanpa
didasari ilmu dan apa yang ditetapkan terebut salah maka dia
telah berbicara tentang agama tanpa limu.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bentuk-bentuk dosa,
di antaranya adalah berbicara sifat-sifat dan hak-hak Allah
tanpa ilmu Sebagaimana yang disebutkan dalam Qs. Al-Isra
ayat (17) 36

Jf;\jﬂ\)@bw&ér)&m&ﬂuwy}

s i 08 ALy
Terjemahnya:

Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan
hati nurani, semua itu akan diminta pertanggung
jawabannya (Qur’an Kemenag, 2005).

Firman Allah  +ls & &0 5. U ¥ Y5 (janganlah

kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui )
maksudanya janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
ketahui, berhati-hatilah atasnya pertimbangkan setiap perkataan
dan oerbuatan yang kamu lakukan karena setiap perbuatan
memiliki konsekuensi yang membawa maslahan atau

mudhorot.
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Kemudian firman-Nya Inna sam’a wal bashara kullu
ulaa’ika kana ‘anhu mas 'ula (Karena pendengaran, penglihatan
dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggun
jawabannya) maksudnya sudah sepantasnya seseorang yang
mengetahui bahwasanya dia akan dimintai pertanggung
jawaban tentang segala yang ia katakandan perbuat sera
bagaimana cara menggunakan anggota badan yang telah Allah
ciptakan untuk beribadah kepada-Nya, untuk mempersiapkan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di yaumil hisab kelak (As-
Sa’di, 2021). Sebagaimana yang disebutkan dalam Qs. Yusuf
ayat 81

G Y SGled G

>

Lale

2

Terjemahnya:

Dan kamu bersaksi apa yang telah kami telah ketahui

(Qur’an Kemenag, 2005).

Bukhari dan Muslim meeriwayatkan hadits dari
Abdurrahman bin Abu Bakrah radhiallahuanhu dari ayahnya
dua berkata “ suatu ketika kami berada di sisi Rasulullah SAW,

13

beliau bersabda “ maukah kalian aku beritahu dosa besar di
antara dosa-dosa besar? Rasulullah memngulang sebanyak tiga
kali. Yaitu menyekutukan Allah, durhaka kepada orang tua”
setelah itu Rasulullah SAW duduk setelah sebelumnya
bersandar, kmeudian meneruskan “ ingat, dan perkataan

dusta.”” (Abu Ahmad, 2020).

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah
radhiallahuanhu bahwa Nabi SAW bersabda:
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cﬂbd&u&g—m@-{

Artinya:

Cukuplah seseorang dianggap pendusta  dengan
menceritakan semua yang ia dengar.

Berbicara tentang agama tanpa didasari ilmu adalah
dusta yang sangat berbahaya karena dapat menimbulkan
kesalahpahaman  dalam memahami agama yang lurus ini,
terkhusus zaman sekarang memudahkan menshare konten
agama, berkomentar bantahan dan kritikan. Untuk menentukan
hukum dalam agama harus ada dalil yang bukan dengan
prasangka, sebagaimana firman Allah dalam Qs, An-Nahl ayat
116:

dhe 15 s b a0 KB et W i Y
) 5 - P ° o g & o0 J - o 2
Al JB Sy Al O oA al LB 1
& o,

ENTEN TR

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta ”Ini halal dan
ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan
beruntung (Qur’an Kemenag, 2005).

Disebutkan pula dalam Qs. Al-Ankabut ayat 68:

L ., & P o &
oals WAL OS5 ISl e sl (2 pdll e
sl 5 s i o

Terjemahnya:
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
mengada-adakan kebohongan kepada Allah atau orang
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yang mendustakan yang hak ketika (yang hak) itu
datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahanam
ada tempat bagi orang-orang kafir? (Qur’an Kemenag,
2005).

Dusta yang paling fatal, yaitu mendustakan Allah dan Rasul-
Nya. Nabi memberi peringatan dalam riwayat Bukhari, beliau
SAW bersabda:

Artinya :

Barangsiapa sengaja berdusta atas namaku, hendaklah
ia bersiap menempati tempat duduknya di Neraka”
(HR. Bukhari No. 1291 dan MuslimNo. 4).

Bersaksi palsu, Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-  Hajj
ayat 30-31

Y ~ 2 o

s D 08 135305 G G B 1R G
Terjemahnya:

Maka janganlah kalian menyembah berhala-
berhala yang najis itu dan jauhilah  dari
perkataan dusta. Beribadahlah) dengan ikhlas
kepada Allah, tanpa mempersekutukan-Nya.
Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka
seakan-akan dia jatuh dari langit lalu disambar
oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat
yang jauh”.(Qur’an Kemenag, 2005).

Sumpah palsu demi melariskan dagangannya

Diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa Rasulullah
Saw bersabda: ada tiga orang yang tidak akan dilihat oleh
Allah pada hari kelak. tidak menyucikan mereka, dan mereka
akan mendapatkan azab  Allah yang perih. Rasulullah

mengulangnya sebanyak tiga kali, lalu aku berkata “ rugi sekali
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mereka, siapa mereka itu wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW
menjawab:
S ey azmles 3ally OUly L

Artinya :
Orang yang menjulurkan pakaiannya, orang yang
mengungkit-ungkit sesuatu yang telah diberikan dan
orang yang ingin melariskan dagangannya dengan
sumpah palsu (HR. Muslim. No 106)

Berdusta untuk candaan, berdusta dalam candaan atau demi

membuat seseorang tertawa tetap tidak diperbolehkan.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
Seseorang tidak dikatakan beriman seluruhnya sampai
ia meninggalkan dusta saat ia bercanda dan
meninggalkan debat walau itu benar” (HR. Ahmad)
Dari Ibnu Umar Radhiallahhu’anhu, Rasulullah SAW bersabda:

“Aku  juga bercanda namun aku  berkata

benar”(HR.Thabrani).

Sebagian ulama mengatakan bahwa merupakan
kesalahan fatal menjadikan canda sebagai profesi yang
dilakukan secara rutin dan berlebihan (Septian, 2020).
Menyampaikan berita bohong, Allah SWT berfirman dalam Qs.
Al-lsra ayat 36

y;wgﬁd\jw»&&m;ﬂyuwy}
Vi i O 2Ly
Terjemahnya : /

Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan
hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya (Qur’an Kemenag, 2005).
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g) Berdusta kepada anak dengan maksud menging-imingi atau
bercanda

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan dengan lafazh:

LS b dam b @Al il JU e

Artinya :

Barangsiapa berkata kepada anak kecil, kemarilah

ambillah ini lalu tidak memberinya sesuatu, maka ia

telah berdusta (HR. Ahmad)

Dusta hanya diperbolehkan dalam tiga hal; berdusta
kepada musuh, berdusta kepada istri dan berdusta demi
mendamaikan di antara kedua belah pihakyang saling
bermusuhan.

5). Perkataan keji

Berkata keji adalah menyampaikan hal-hal yang dinilai
buruk yang dipicu adanya keinginan untuk menyakiti orang lain,
atau kebiasaan yang diakibatkan oleh pendidikan tidak baik atau
bergaul dengan tman-teman yang tidak baik. Orang yang berkata
keji dan tajam lidahnya akan dijauhi oleh banyak orang demi
menghindari gangguan lisannya, ia juga tidak disukai orang (Abu
Ahmad, 2021b)

Abu Hurairah radhiallau’anhu, berkata : Nabi SAW

bersabda:
s Yy i) s Y 0B rdlly (ST

Artinya:
Hindarilah oleh kalian perbuatan keji, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai kekejian dan sengaja berbuat keji.
6). Perkataan sia-sia
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Lazimnya pembicaraan sia-sia itu tidak mendatangkan
manfaat untuk si pembicara bahkan membawa kebinasaaan bagi
orang lain. Jika kita berbicara panjang lebar tanpa ada kepentingan
maka kta akan menyia-nyiakan waktu. Orang yang menyibukkan
diri pada hal-hal yang tidak berguna kemudian membuatnya lalai
dari mengingat Allah sungguh ia sangat merugi.

7). Menuduh Zina

Allah SWT berfirman dalam Qs. An-Nur ayat 23-24:
da K o d 3 4 P ) 4o y ° R
e Nls WA G 1) st c Al el 03 U Ol
5 o1 o ol o 83 T oo of- 20 L oG \1 wote -~ w (o osf
G el tuly daidi fgtle Jgad 48 o e Side s
Selaas 198

Terjemahnya:

Sungguh, orang-orang Yyang menuduh perempuan-
perempuan baik, yang lengah dan beriman (dengan
tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat,
dan mereka akan mendapat azab yang besar. Pada hari,
(ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan (Qur’an
Kemenag, 2005).

Diriwayatkan dari Imam Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurirah
radhiallau’anhu Nabi SAW bersabda yang artinya:

“Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan. Para sahabat
bertanya, Apa saja wahai Rasulullah? Beliau menjawab:
menyekutukan  Allah, sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan Allah tanpa alasan yang dibenarkan, memakan
riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri saat
berkecamuk perang, dan menuduh zina wanita baik-baik,
beriman dan lalai (dari kemaksiatan).

c. Ayat tentang Keutamaan Menjaga Lisan dalam Al-Qur’an
1. Qs. Al-Bagarah (2) ayat 152

L1 oS N o) 13 13BN Dpdie
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Terjemahnya:

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku
(Qur’an Kemenag, 2005).

Allah memerintahkan hambanya yang beriman untuk berdzikir
kepada-Nya dan Allah menjanjikan pahala terbaik kepadanya. Yakni
pujian di sisi malaikat kepada siapa yang mengingat-Nya. Wahai
orang-orang yang beriman, berikanlah rasa syukur kalian hanya
kepadaku, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan dan jangan

mengingkari nikmat-nikmatu-Ku kepada kalian.

(,5; 3 -::f::v;;jjf 56 (karena itu ingtlah kamu kepadaku niscaya aku
akan mengiingatmu). Allah memerintahkan hambanya untuk
mengingatnya dan menjanjkan baginya sebaik-baik balasan yaitu
bahwa Allah akan mengingatnya pula yaitu kepada orang-orang yang
mengingatnya. Dzikir kepada Allah yang paling istimewa adalah dzikir
yang dilakukan dengan hati dan lisan yaitu dzikir yang menumbuhkan
ma’rifat kepada Allah, kecintaan kepada-Nya dan menghasilkan
ganjaran yang banyak darinya. Dzikir adalah puncak rasa syukur oleh

karena itu Allah memerintahkan hal itu secara khusus, kemudian
memerintahkan bersyukur secara umum. g gjifi\j (dan bersyukurlah
kepadaku) maksudnya terhadap apa yang telah aku nikmatkan kepada
kalian dengan nikmat-nikmat tersebut dan aku jauhkan dari kalian
berbagai macam kesulita . gj}ﬁi& 3?3 (dan janganlah kamu mengkufuri
nikmatku) maksud dari pengingkaran di sini yaitu sesuatu yang
bertolak belakang dengan rasa syukur, yaitu kufur terhadap atas nikmat

yang diberikan oleh Allah (As-Sa’di, 2021).
Sebagaimana hadits Rasulullah SAW yang artinya
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“Barangsiapa yang menyebut (mengingat) ku dalam keadaaan ia
sendiri niscaya aku akan mengingatnya saat ia sendiri dan barangsiapa
yang mengingatku dalam khalayak ramai niscaya akau akan
mengingatpa pula pada khayalak ramai yanh lebih baik dari mereka”
(A. M. Bin Muhammad, 2019).
. Qs. AIi-Imrap (32 ayat 104 o

i Sl O K e S3ais sl Sy s ) o3l (K oK
Terjemahnya:
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung
(Qur’an Kemenag, 2005).

il vﬁ.ﬁ uﬂj (dan hendaklah di antara kamu ada segolongan)

yakni hendaklah segolongan di antara kalian yang seannatiasa
mendirikan kewajban berdakwah, memerintahkan kepada kebaikan
dan melarang keburukan. Dan pendapat lain mengatakan yang

dimaksud adalah hendaklah kalian semua menjalankan kewajiban
melarang keburukan. ,«A‘& A 032% (yang menyeru kepada kebajikan)
yakni dengan mengajarkannya dan memberi nasehat dan petunjuk.
J§MJ| o 053 g;;:dg é}}iglgj (menyuruh (berbuat) yang makruf, dan

mencegah dari yang mungkar) yakni dengan tangan dan lisan.
Menyuruh pada kebaikan dan melarang pada kepada yang mungkar

adalah bagian dari fardhu kifayah, yang dikhusukan bagi orang yang

berilmu. @;j’ij (Dan mereka itulah) yakni golongan yang menjalankan

apa yang telah disebutkan. o3&k #* (orang-orang yang beruntung)
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yakni  orang-orang yang mendapatkan kekhususan dengan
keberuntungan.

Makna yang dimaksud dari ayat ini adalah hendaklah ada
sekelompok orang dari kalangan ummat ini yang bertugas utuk
mengemban urusan tersebut, sekalipun urusan tersebut memang
diwajibkan atas setiap individu dari ummat ini (A. Bin Muhammad,
2019)

Disebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda yang artinya

“Barangsiapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaklah ia
mencegah dengan tangannya, namun jika tidak mampu maka cegahlah
dengan lisannya dan jika masih tidak mmapu maka dengan hatinya.
Yang demikian itu adalah dengan selemah-lemahnya iman”
(HR.Muslim)

Qs. An-Nisa (4) ayat 114

TR A T Cogo . of wEo B S RN 1
3 siiﬁiegdl;J\ g CB’\J\ 5 aae 3l Bllay El fa Y] os= JSQ JOEC
iks AT E D30l ) g dlag) S5 e
Terjemahnya:

Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka,
kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh
(orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Barangsiapa berbuat demikian
karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan

memberinya pahala yang besar (Qur’an Kemenag, 2005).

N’ﬁ‘ R ;«53 += Y (Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan
rahasia mereka) yakni pembicaraan manusia. 3 G3as 3 8ia &1 s N
pf@\ & -:::?:::-Cﬂ:pl kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh
(orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia.

Maksudnya kecuali orang-orang yang membisikkan dan
mengatakan hal tersebut, seperti yang disebutkan di dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mudarwaih, disebutkan bahwa telah
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menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman bin Harits,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yazid bin Huniay
yang menceritakan bahwa kami masuk kedalam rumah Sufyan Ats-
saury dalam rangka menjenguknya. Lalu masuklah kepada kami Sa’id
bin Hissan, maka Ats-tsaury mengatakan kepadanya “coba kamu
ulangi lagi kepadaku hadits yang kamu ceritakan dari Ummu Shalih”
lalu Sa’id bin Hissan mengatakan “telah menceritakan kepadaku
Ummu Shalih, dari Shafiyyah binti Syaibah, dari Ummu Habibah yang
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda :

“perkataan anak Adam akan memudaratkan dirinya, tidak
memberikan manfaat bagi dirinya kecuali dzikrullah atau menyeru
pada kebaikan atau melarang pada kemungkaran”

Maka Sufyan bekata “tidakkah kamu mendengar Allah SWT
berfirman di daldam kitabnya, yaitu :

Gy <‘ 1o ol 9089 . of %4~ PP RA “ o % ‘5‘: 0¥ 0. oy oz N]
g»l.:.“ il C')’wl j\ ‘;}jj"" j\ i\ﬁ-\-.a/’ J.A\ B Y! V-@-’jﬁ o J;;-/‘fgé e N

(Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka,
kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang)
bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia).

Maka hadits itu sama dengan ayat ini. Tidakkah kamu mendengar
bahwa Allah SWT berfirman pula:

o I3 5590 4 651 2 ¥ 6320 ¥ Dk 45 130 15k 13
Terjemahnya:
Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang
benar.

Maka ayat ini pun semakna dengan hadits tersebut, tidakkah kamu

mendengar bahwa Allah SWT berfirman pula dalam kitabnya:
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Terjemahnya:

Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian.

Maka ayat ini sama dengan hadits tersebut (HR. Tirmidzi dan lbnu
Majah) (A. Bin Muhammad, 2019)
. Qs. Al-Hujurat (49) ayat 12 N
V5 5id V5 B 2l asg O Dl o3 v e Wl 3 @it
g = 5o < 2 PR 22 o ;/",,;,E, P o
s D8RG s el oL SE O 2801 ST Dy 188 g

L
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang
lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Penerima tobat, Maha Penyayang (Qur’an Kemenag, 2005).

Menurut riwayat Ibnul Mundzir dari ibnu Jarir, ada yang
berpendapat bahwa ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa ketika
Salman Al Farizi makan dan kemudia tidur mendengkur. Seseorang
yang mengetahui hal itu lalu membicarakannya maka turunlah ayat ini
(Ababun Nuzul Qs. Al-Hujurat ayat 12, t.t.).

Ayat ini memerintahkan orang-orang yang beriman untuk
menjauhi prasangka buruk terhadap orang lain karena sebagaimana
prasangka adalah dosa. Dan tidak mencari-cari kesalahan orang lain
yang sengaja ditutup, dan tidakmembicarakan aib orang lain. Allah
mengumpakan ghibah dengan memakan daging saudara yang telah
mati. Tentu hal ini sangan menjijikkan. Oleh karena itu Kita
diperintahkan utuk tidak berbuat ghibah dan bertakwa kepada Allah

dengan melaksankan perintah-Nya dan menjauhi laranangan-Nya serta
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bertaubatlah atas kesalahan-kesalahan yang pernah dipebuat karena
Allah maha menerima taubat.

Ayat ini mengingatkan bahwa dugaan yang tidak ada dasarnya
dapat menjadi dosa, terkhusus dugaan buruk terhadap orang lain.
Menurut Imam Ghazali setiap orang meiliki hak untuk merahasiatu
sesuatu pun yang diketahui dan kita harus menghormati privasi
tersebut dengan tidak mencari-cari apa yang disembunyikannya.
Mencari tau kesalahan orang lain biasanya berakar dari prasangka
buruk. Dengan menghindari prasangla buruk masyarakat dapat hidup
dengan harmonis dan produktif , karena sebagaimana yang telah
diketahui prasangka buruk dapat menyebabkan perpecahan sementara
agama Islam melarang tindakan mencari-cari kesalahan orang lai
(Shihab, 2017).

Dalam tafsir lbnu Katsir dijelaskan bahwa Allah melarang
hamba-hambaNya yang beriman dari banyak prasangka, berupa
melakukan tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga dan kerabat
serta umat manusia keseluruhan yang tidak pada tempatnya, karena
sebagian besar dari prasangka sebagai suatu kewaspadaaan (A. Bin
Muhammad, 2019).

Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu
bahwa dia bercerita, Rasulullah SAW bersabda:

“jauhilah oleh kalian prasangka, karena prasangka itu merupakan
sedusta-dusta perkataan. Janganlah kalian meneliti rahasia orang lain,
menguping, bersaing yang tidak baik, saling dengkii, saling membenci,
dan saling membelakangi. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara” (HR Ibnu Majah).

Dalam ayat ini Allah melarang mencari-cari kesalahan orang
lain kemudian membicarakannya, karena mengetahui kekeliruan orang

lain tanpa disebarkannya kepada yang lain dapat menjadi beban yang
berat . Nabi SAW bersabda:
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Artinya:
Barangsiapa yang menutup aib seorang muslim maka Allah akan
menutup aibnya di dunia dan di akhirat “(HR. Muslim)

Jika seseorang ingin ditutup aibnya oleh Allah maka janganlah
seseorang bergampangan untuk mengetahui aib orang lain karena sulit
baginya untuk menahan lisannya agar tidak membeberkan aib
saudaranya.

Dari abu hurairah radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Saw bersabda:
Soad o) Lt Jads 3531 ooy ally ez OIS o

Artinya :
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah ia berkata baik atau hendaklah ia diam”
(muttafaqun’alayh: Al-Bukhari no 6018, Muslim no. 47)
5. Qs. Qaf (50) ayat 18
Terjemahnya:
Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat) (Qur’an Kemenag,

2005).
Dalam tafsir Al-Misbah Kata yalfizu berarti mengucapkan sesuatu

yang mempunyai makna sedikit apa pun. Ini berbeda dengan gaulin yakni
ucapan, yaitu ucacaoan yang mengandung makna sempurna. kata
Ragiibun adalah para malaikat pengawas yang menjalankan tugasnya
mencatat ama-amal manusisa atas perintah Allah. Ada ulama yang
memahami kata Ragiibun dan Atiid sebagai nama malaikat. Yakni
Ragiibun mencatat amal baik dan Atiid mencatat amal buruk manusia.
Ada juga yang memahaminya bukan sebagai nama tetapi mereka
memahami dalan arti tugasnya, yakni pengawas yang selalu hadir
(Shihab, 2017).
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Dalam tafsir ibnu katsir mengenai firman Allah “Tidak ada suatu
kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas
yang selalu siap (mencatat)” Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu
Abbas radhiallau’anhu dia berkata: ia akan menulis setiap kebaikan atau
keburukan yang akan diucapkannya. Bahkan, ia akan menulis ucapannya.
“aku makan, aku minum, pergi, datang, dan melihat”. Sehingga pada saat
hari kamis tiba, maka ia akan memperlihatkan ucapan dan amalmya,
lantas ia akan menetapkan kebaikan atau keburukan yang ada di
dalamnya. Disebutkan dari Imam Ahmad bahwa beliau pernah merintih
ketika sedang mengalami sakit. Kemudian sampai berita inimkepada
Thawus, lantas dia berkata:” malaikat akan mencatat segala sesuatu,
termasuk rintihan”. Sejak saat itu. Imam Ahmad tidak lagi merintih
sampai meninngal dunia (A. Bin Muhammad, 2019).

Setiap perkataan dan perbuatan selalu di awasi dan dicatat oleh
malaikat, tidak ada satu katapun yang terlewakan darinya, begitu pula
dengan perbuatan semua akan tercatat dengan sempurna dan akan
dimintai pertanggung jawabannya.

6. Qs. Al-Infithar ayat 10-12:

o P Y < @
O3l G 3l D uns akal 2Kk O

Terjemahnya:
Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang
mencatat (amal perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan (Qur’an Kemenag, 2005).
Menurut riwayat ibnu Hatim dari Ikrimah, ayat ini turun terkait
dengan Ubay bin Khalaf yang mengingkari hari kebangkitan lalu Allah
turunkan ayat ini unutk memperingatkan hamba-Nya bagi yang tidak

percaya dengan dengan segala takdirnya (Shaleh, 2023).
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Maksud dari ayat tersebut adalah sesungguhnya pada kalian ada
malaikat yang senantiasa menjaga lagi mulia. Oleh karena itu janganlah
kalian membalas mereka dengan perbuatan buruk dan seseungghnya
mereka menulis semua amal perbuatan kalian (A. Bin Muhammad, 2019).

7. Qs. Al- Ahzab (33) ayat 35

chaly Gaaals ol Gl cliddy Geptds caldls Galedd O
el Gy olaitls cieatlly casdl Gasdly ol o3 lalg

Uike 1515 Sk o 4 B0 oosTg 1ol g s csls st el

Terjemahnya:

Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan Yyang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan  perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut

(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar (Qur’an Kemenag, 2005).

Imam Ahmad menuturkan bahwa Ummu Salamah Istri Nabi pernah
bertanya kepada Rasulullah perihal kaum wanita yang tidak disebutkan
dalam Al-Qur’an sebagaimana halnya kaum laki-laki. Namun Nabi tidak
menjawab langsung pertanyaan dari Ummu Salamah akan tetapi beliau
memeberikan penjelasan melaui ceramah di atas mimbar (A. Bin
Muhammad, 2019). Beliau bersabda:

chaaly Gaaaly ol Geds oLty Gaidy caldls Geledd b

caa Gy il csiaatly casdy Gaady oot gt
Terjemahnya:

Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan

mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,

laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang

sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
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berpuasa, laki-laki dan  perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar (Qur’an Kemenag, 2005).

Setelah ayat ini membahas tentang istri-itsri Nabi secara khusus,
ahyat ini kemudian menjelaskan tentang wanjta muslimah secara umum.
Sebelumnya disebutkan bahwa istri-istri Nabi memiliki kedudukan yang
berbeda dan ganjaran yang belib besar jika dibandingkan dengan wanita
yang lainnya. Sehingga ayat ini turun untuk memberikan penjelasan yang
lebih lanjut.

Asbabun nuzul ayat ini menunjukkan bahwa Allah ingin
menekankan para wanita, namun menghindarikesan bahwa wanita tidak
sama dengan kaum laki-laki dalam beragama. Allah juga menyebut laki-
laki dan menyamakannya dengan wanita dalam hal amal kebaikan dan
ganjaran yang akan diterima (Shihab, 2017).

Thahir Ibn Asyur menilai ayat ini dengan sepuluh sifat yang
mengisyaratkan pokok syariat Islam.

i. Islam, mencakup rukun islam yang lima. Syahadatain, sahalat, zakat,
puasa, dan haji yang merupakan amal-amal yang wajib.
ii. Iman, mencakup semua kewajiban hati, mencakup akidah yang wanib
dipercayai dan merupakan syarat sahnya amalan.
iii. Qunuut, mencakup semua jenis ketaatan yang wajib maupuon sunnah.
iv. Ash-shiddiqg, yang mencakup semua amalan. Keselarasan antara kata
dan tindakan yang terlihat dalam pengadilan, kesaksian, dan
pemenuhan komitmen.
v. Ash-shabr, berkaitan dengan memikul amalan yang merupakan beban
berat seperti jihad. Amr ma’ruh nahi munkar.
vi. Khusyu’, yaitu keikhlasan lahir dan batin
vii. Sedekah, mencakup segala macam sedekah.
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viii. Shaum, disebutkan secara khusus meskipun sudah termasik dalam
Islam karena puasa merupakan ibadah yang sangat penting lagi mulia.

iX. Memelihara kemaluan, yakni memelihanya sebagiman yang telah
disyaiatkan dalam Islam.

x. Dzikir, ini mengandung dua hal, pertama dzkir dengan lidah, temasuk
di dalamnya membaca Al-Qur’an. Kedua dzikir dengan hati, yakni
mengingat Allah dalam semua perintah dan larangannya (Shihab,
2017).

. Qs. Al-Ahzab (33) ayat 70-71
S A P 2 84 4 88 s ) @ Y a
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar,niscaya Allah akan
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia
menang dengan kemenangan yang agung (Qur’an Kemenag, 2005).
Allah  memberikan perintah kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman agar bertakwa dan beriabadah kepada -Nya, suatu ibadah yang

seakan dia melihat-Nya serta mengatakan sesuatu dengan jujur.

NN ‘}!y (perkataan yang benar) maksudnya perkataan yang lurus

dan tidak menyimpang lagi bengkok. Allah bahwa mereka yang
melakukan hal ini akan diberi balasan yang berupa perbaikan amal-amal
mereka, yaitu dengan diberi taufik untuk beramal shaleh dan diampuni
dosa-dosa mereka. Menurut Ikrimah, “perkataan yang benar dalam ayat
ini berarti laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Allah) sementara ulama yang lain mengartikan sebagai kejujuran
(A. Bin Muhammad, 2019)
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9. Qs. Az-Zalzalah ayat 7-8
24 =65 (%% o0& o .. C’ G (so- wg% (%2 o|.08 o %
o}"j \}J‘u :)J Jw,j :}.«;\.3' Bt ] \J/':‘." :JD JLA.Lj JA&; o2
Terjemahnya:
Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya (Qur’an

Kemenag, 2005).
Ayat ini turun sebagai tanggapan atas pertanyaan orang-orang

kafir tentang hari perhitungan. Mereka bertanya kapan hari itu akan
terjadi dan kapan ancaman itu akan datang serta pertanyaan-pertanyaan
lain yang serupa (Rahman, 2023)

Sementara Mugqotil menjelaskan asbabun nuzul ayat ini

tentang dua orang. Yang pertama ketika turun Qs. Al-Insan ayat 8
heold igg S s e alilal) O3daLls

Terjemahnya:

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan,

Salah satu ciri ahli surga adalah mereka yang suka memberi
makanan yang baik dan disukainya, bukan hanya memberi makanan
sisa dan tidak disukainya. Ayat ini turun ketika seseorang didatangi
oleh peminta-minta, namun dia ragu untuk memberi karena hanya
memiliki sedikit makanan yang dianggapnya tidak berharga. Lalu
Allah menunrunkan ayat ini menjelaskan nilai sedekah (Andirja,
2021).

Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa ayat ini turun
berkaitan dengan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurirah,
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

“kuda itu untuk tiga orang. Bagi seorang kuda itu akan menjadi
pahala. Bagi seorang lagi ia menjadi satar (penutup), dan bagi seorang

lainnya ia akan menjadi dosa. Adapun orang yang mendapat pahala
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adalah orang yang mengikat kuda itu di jalan Allah, lantas dia
membiarkannya di tempat pengembalaan atau taman dalam waktu
yang lama, hingga apa yang terjadi selama masa pengembalaan atau
taman itu, maka ia pun menjadi kebaikan baginya. Jikalau
menghentikan masa penggembalaanya lalu kuda itu melangkah satu
atau dua langkah, maka jejak kaki dan juga kotorannya akan menjadi
kebaikan baginya. Lalu jika kuda itu menyebrangi sungai lalu minum
air dari sungai tersebut, maka yang deimikian itu menjadi kebaikan
baginya, dan kuda itu pun bagi orang tersebut menjadi pahala. Lantas
orang yang mengikat kuda itu demi tujuan memperkaya diri dan demi
kehormatan diri tetapi dia tidak lupa hak Allah dalam pemeliharaanya,
maka kuda itu menjadi satar baginya. Serta orang yang mengikatnya
karena perasaaan bangga dan riya, makamia hanyanakan mendapat
dosa baginya (HR. Bukhari).

Ketika Nabi ditanhya tentang keledai, beliau menjawab bahwa
Allah tidak menurunkan wahyu khusus tentang keledai, namun beliau
membacakan ayat yang menenkankan bahwa setiap perbuatan sekecil
apapun akan mendapat balasan yang setimpal (HR. Muslim) (A. Bin
Muhammad, 2019).

Al-Qurthubi berkata, secara umum maksud dari dzarrah adalah
ibarat dari sesuatu yang terssedikit dan yang terkecil (Al-Qurthuby,
2006). Intinya dzarrah adalah benda yang sangat kecil dan sangat
ringan jika ditimbang, dan tidak berasa jika dipegang (Andirja, 2021).

Oleh karena itu hendaknya kita berhati-hati terhadap apa yang
kita ucapkan, terlebih di zaman sekarang sebagai pengguna medai
sosial harus meneliti terlebuh dahulu sebelum menshare informasi.
Rasulullah SAW bersabda:

b IS easT LS M S
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Artinya:
Cukuplah seseorang dikatakn pendusta bia ia menceritakan
semua yang ia dengar (HR. Muslim).

Maksudnya adalah setiap kata yang diucapkan dan perbuatan
yang dilakukan oleh seseorang akan selalu diawasi dan dicatat oleh
malaikat, tidak ada stupun yang terlewat (Stepanili dkk., 2019). Oleh
karena itu, seorang muslim senantiasa menjaga lisannya agar berkata

yang baik saja karena semua akan dihisab di akhirat kelak.

d. Klasifikasi Ayat Berdasarkan Masa Periodisai
1) Makkiyah
a) Qs. Qaf (50) ayat 18
b) Qs. Al-Infithar (82) ayat 10-12
2) Madaniyah
a) Qs. Al-Bagarah (2) ayat 152
b) Qs. An-Nisa (4) ayat 114
c) Qs. Al-Hujurat (49) ayat 12
d) Qs. Al- Ahzab (33) ayat 35

Qs. Al-Ahzab (33) ayat 70-71
2. Teori Tentang Hate Speech

Ujaran kebencian (hate speech) dapat didefenisikan dan dipahami
berdasarkan beberapa perspektif dan pendapat para ahli, diantaranya:

a. Margarert Brown L-Sia Jrffrey Beall berpendapat ujaran kebencian (hate
speech) adalah tindakan yang mencakup mencaci maki, menyakiti atau
merendahkan kelompok tertentu berdasarkan berbagai faktor, seperti ras,
gender, etnis, agama, orientasi seksual dan karakteristik lainnya.

b. John K Roth berpendapat bahwa ujaran kebencian (hate speech) tindakan

kejahatan berupa ucapan yang menyakiti atau menyinggung individu atau
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kelompok karena identitas mereka seperti ras, etnisitas, agama, orientasi
seksual atau keanggotaan kelompok lainnya (Hasibuan, 2018).

Cohen, berpendapat bahwa hate speech adalah penyampaian opini atau
pernyataan yang bertujuan memicu, prasangka tidak berdasar dan
kemarahan tidak rasional terhadap invidu dan kelompok tertentu
(Anggraeni & Andrinoviarini, 2020).

Hate speech adalah tindakan komunikasi yang dilakukan oleh
suatu individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, ataupun
hinaan kepada individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai
aspek seperti ras, warna kulit, etnis, gender, cacat, orientasi seksual,
kewarganegaraan dan agama. Dalam arti hukum, hate speech adalah
perkataan, perilaku, tulisan, ataupun pertunjukan yang dilarang karena
dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka entah
dari pihak pelaku pernyataan tersebut (haters) atau korban dari tindakan
hate speech tersebut (Mawarti, 2018).

Ujaran kebencian (hate speech) adalah tindakan pidana yang
yang meliputi penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan dan
penyebaran berita bohong yang bertujuan memicu kebencian terhadap
individu atau kelompok masyarakat. Hal ini dapat disampaikan mellaui
berbagai cara seperti orasi, spanduk, media sosial, demontsrasi, khutbah
dan media massa (B. Haiti, komunikasi pribadi, 2015). Hate speech
merujuk pada tingkatan atau ungkpan yang dimaksudkan untuk mengina
atau melunkai perasaan individu.

Di era digital ini, hate speech tidak hanya terjadi di dunia nyata
tapi juga menyebar luas di dunia maya. Internet memungkinkan
penyebaran ujaran kebencian dengan mudah, murah dan cepat. Kemajuan
tekhnologi internet juga memunculkan kejahatan baru, seperti

pencemaran nama baik, hacking, kejahatan siber, sabotase dan lainnya.
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hate speech dapar mednyebabka kerugian pada orang lain, baik secara

langsung amupun tidak langsung dan dapat meneybabkan stres emosional

pada individu atau kelompok.

a. Faktor-Faktor Penyebab Hate Speech

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor dari dalam diri sendiri, di mana seseorang memiliki faktor
kejiwaan yang mendorong untuk melakukan tindakan hate
speech.

Faktor ketidaktahuan tentang hate speech, hal ini termasuk pada
perilaku-perilaku penghinaan yang diterima oleh individu atau
kelompok dengan alasan norma dan kewajaran di media sosial.
Kurangnya sosialisasi dan informasi untuk masyarakat agar lebih
prihatin atau aware pada tindak ujaran kebencian terhadap
sesama.

Faktor sarana, pada era globalisasi ini media sosial memudahkan
penggunanya untuk menyampaikan apa saja yang ada dalam
pikirannya, media sosial juga sangat berpengaruh pada
percepatan pertukaran informasi dan penyebarannya pun
semakin mudah (Sa’idah dkk., 2021).

faktor popularitas, sekarang ini seseorang rela melakukan apa
saja di media sosial agar viewersnya bertambah supaya menjadi
terkenal di jagat maya tanpa mempertimbangkan perasaan orang

lain.

b. Upaya Pencegahan Hate Speech

Dengan melihat beberapa fenomena di atas, maka diperlukan

upaya pecegahan hate speech yang efektif dan efisien. Upaya

pencegahan yang bisa dilakukan sebagai berikut:

1) Mengupayakan melakukan pencegahan dengan memberikan

pendidikan mengenai berkomunikasi yang bijak mulai dari

keluarga sampai kepada masayarakat luas.
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2) Memberitahukan kepada pihak yang berwenang agar segara
ditangani.

3) Meningkatkan pembinaan agama untuk memutus rantai hate
speech. Agama memiliki peran yang snagat penting dalam
kehidupan manusia, mengajarkan kepada manusia agar tidak
bertindak seseuka hati yang dapat menyakiti hati orang lain
(Pasaribu & Wulan, 2020).

4) Perlunya kerjasama antara aparat penegak hukum, organisasi
masyarakat untuk melakukan sosialisasi di setiap daerah yang
masyarakatnya belum paham mengenai konsep ujaran
kebencian serta dampak yang ditimbulkan dari pelaku hate
speech (Marwa & Fadhlan, 2021).

3. Teori Tentang Media Sosial

Media asal kata dari “medium” yang artinya perantara. Media sosial
adalah platform online yang memungkinkan penggunanya berinteraksi,
berbagi informasi, dan berpartisipasi tanpa batasan ruang dan waktu
(Suryaningsih, 2020). Menurut pendapat lain, media sosial adalah media
online yang memfasilitasi interaksi sosial dengan menggunakan tekhnologi
web untuk menciptakan komunikasi yang interaktif (Rafig, 2020).

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi menjadi ujian bagi
bagi manusia karena dapat menyebabkan seseorang jauh dari nilai-nilai
spiritual (Ni’mah & Umar, 2020). Namun dibalik itu media sosial memiliki
dampak positif bagi penggunanya yakni memenuhi kebutuhannya seperti
berinterkasi dengan orang lain, berbagi komunikasi, berdagang dan
membentuk komunitas secara virtual dengan menggunakan berbagai fitur

media sosial seperti wikipedia dan jejaring sosial.
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Jejaring sosial memfasilitasi pengguna agar dapat bersosialisasi

dengan orang lain baik dalam satu Negara atau bahkan antar Negara secara
praktis (Koni, 2016).
a. Dampak Positif Media Sosial

1) Media sosial sebagai saluran komuniksi

Berkembangnya tekhnologi informasi dan komunikasi yang semakin

caggih menawarkan informasi yang cepat dan juga efisien (Alam,

2021). Hadirnya media sosial sepeti facebook, instagram, twitter,

WhatsApp dan aplikasi lainnya memudahkan untuk berkomunikasi

dan betukar informasi melalui video Call, chattingan, update status

dan fitur lainnya yang telah di sediakan di berbagai macam media
sosial (Juwita dkk., 2015).

2)

3)

4)

Media sosial sebagai objek penelitian

Media sosial merupakan salah satu objek penelitian bagi seorang
peneliti untuk mengetahui fenomena yang terjadi di medai sosial.
Media sosial sebagai sarana pemasaran

Dalam pemasaran online, media sosial memiliki peranan penting di
antaranya; Personal branding mudah terkenal, menjangkau
konsumen yang lebih luas sehingga berpeluang untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak (Vernia, 2017).

Media sosial sebagai media pembelajaran

Hadirnya sosial media memberikan manfaat dalam bidang
pendidikan. Media sosial memberikan keuntungan edukatif bagi
siswa atau mahasiswa, memudahkan untuk mengakses bebagai
konten pelajaran (Pujiono, 2021). Seorang pengajar atau guru dapat
membuat rekaman video kemudian mengupload di sosial media
seperti youtube dan telegram agar mudah diakses oleh murid atau

peserta didik.
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6)

7)
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Media sosial sebagai room meeting virtual

Di Era global ini media sosial tak hnaya digunakan untuk
mengakses berita terkini, namun kita bisa berdiskusi dengan jarak
jauh dengan adanya aplikasi Zoom, Google Meet dan yang serupa
dengannya.

Memperluas relasi

Hadirnya media dapat memperluas relasi bagi penggunanya.
Seseorang mendapatkan teman yang sehobby, sefrekuensi.
Memperluas media dakwah

Penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah sangat membantu
memudahkan penyebaran pesan-pesan dakwah hingga ke pelosok
desa (Faridah dkk., t.t.). Sebagaimana yang diketahui dakwah
dalam berbagai dimensinya memiliki cakupan yang begitu luas,
bisa dalam bentuk ceramah, melalui tulisan, dan dakwah dalam
bentuk perbuatan yakni dengan memperlihatkan akhlak yang baik
menurut (Wahid, 2022).

Untuk mendapatkan ilmu tidaklah mudah dahulu para sahabat
harus berjalan berkilo-kilo meter untuk mendapatkan sebuah
hadits. Dengan kemudahan yang dirasakan oleh ummat sekarang
Alhamdulillah ilmu bisa didapatkan tanpa harus berjalan keluar
rumah dan tanpa harus beli buku berjilid-jilid cukup dengan
memanfaatkan handphone genggaman masing, media dakwah
zaman sekarang tersebar luar di berbagai jejaring soial seperti, live
dan rekaman yang tersedia channel telegram, live zoom, saluran

whatsapp, akun instagram, dan channel youtube.
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b. Dampak Negatif Media Sosial

1) Fenomena hate speech merajalela

2)

3)

4)

Fenomena hate speech sangat meresahkan bagi sebagian besar
pengguna media sosial. Fenomena hate speeech sering terjadi di
media facebook, instagram dan twitter.

Banyaknya modus penipuan yang beredar

Cybercrime merupakan bentuk-bentuk kejahatan yang timbul
karena pemanfaatan tekhnologi internet. Perkembangan pesat dalam
pemanfaatan jasa internet mengundang untuk terjadinya kejahatan.
Salah satu jenis tindak pidana di bidang cyber adalah penipuan
berupa online shop (Sumenge, 2013). Penipuan jual beli online
terjadi dengan cara pelaku mengambil alih akun orang lain (hack),
untuk menarik perhatian konsumen, hacker menawarkan barang
dagangan dengan harga yang relatif murah. Setelah uang di transfer
oleh konsumen barang tersebut tidak dikirim. Jenis penipuan
lainnya yang marak terjadi di media sosial adalah modus pinjaman
uang tapi berujung penipuan, modus melebihkan dalam berdonasi
dengan mengirim mengirim bukti resi palsu kemudian donatur
meminta hak kembalian uang yang telah dilebihkan.

Banyak berita hoax yang beredar

sebagian besar masyarakat Indonesia hampir setiap hari menerima
informasi atau berita yang masuk di akun media sosial masing-
masing. hal ini membuat para pengguna dapat mengetahui nfirmasi
secara cepat, namun tak jarang pengguna media sosial menerima
informasi palsu atau hoax (Fadilah, 2022).

Menurunkan produktivitas

Facebook merupakan jejaring soisal yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat indonesia , mulai dari kalangan anak-anak, remaja

hingga orang dewasa. Jutaan orang menggunakan media sosial
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facebook, rata-rata menghabiskan waktu dua jam bahkan lebih
dalam setiap harinya untuk menuliskan informasi di beranda,
menonton dan mengomentari postingan orang lain (Aminah & Sari,
2019). Hal ini membuat seseorang tidak produktivitas dalam
kehidupan sehari-hari karena sibuk dengan fenomena yang viral di
media sosial sehingga tidak menggunakan waktu sebagamana
mestinya.

Maraknya perselingkuhan online

Jejaring sosial memiliki dampak negatif jika tidak digunakan
dengan bijak, terutama pada pasangan suami-istri yang
menyalahgunakan sosial media (Hakim, 2018). Banyak yang saling
melempar perhatian terhadap lawan jenis yang bukan mahramnya,
banyaknya perselingkuhan online. Hal ini menyebabkan angka
perceraian semakin meningkat.

Pornografi semakin mudah dijangkau

Semakin berkembang pesatnya tekhnologi semakin berkembang

pesat pula penyebaran pornografi di tengah-tengah masayarakat.

c. Jenis-Jenis Media Sosial

1)

2)

Social Networking
Media sosial jenis jejaring sosial yang sangat terkenla

karena memungkinkan penggunanya berinteraksi melalui teks,
seperti chatingan, saling bertukar foto dan video. Ciri khasnya
adalah pembentukan jaringan pertemanna antar sesama pengguna.
Facebook, instagram dan tiktok adalah contoh jejaring sosial yang
paling populer (Widada, 2018).
Jurnal Online (Blog)

Istilah “blog” berasal dari kata “weblog” yang pertama kali
diperkenallkan oleh oleh John Barger pada tahun 1998. Barger

menggunakan istilah weblog untuk menggambarkan situs web
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pribadi yang memuat opini dan konten yang diperbarui secara
berkala (Sartono, 2016)
3) Jurnal Online Sederhana atau Microblog (Microblogging)

Microblogging  disebut  sebagai  mikroblog  karena
memungkinakan penggunanya menulis informasi singkat kurang
dari 200 kata sebagaimana (Fakhrurroja & Munandar, 2009)
microblogging adalah wadah yang tepat untuk mengelarkan opini
(Pane & Fitriawan, 2021)

4) Media Berbagi (Media Sharing)

Di setiap media sosial setiap insan boleh bergbagi konten atau
informasi berupa teks, audio atau video (Widada, 2018). Meskipun
pengguna lain tidak menfollow akun pemilik konten namun, jika
salah teman pemilik kkonten tersebut menggunakan fitur share
maka pengguna lain dapat melihat yang ia bagikan.

5) Penanda Sosial (Soscial Bookmarking)
Penanda soaial merupakan media yang berfungsi untuk
mengorganisai, menyimpan, mengelola dan mencari informasi atau
berita tertentu secara online (Setiadi, 2016)

6) Media Konten Bersama Atau Wiki
Media ssosial ni merupakan stus yang kntennya asil kolaborasi dari
para penggunanya. Mirip dengan kamus atau ensiklopedia, wiki
menghadirakan kepada pengguna pengertian, sejarah, hingga

rujukan buku atau tautan tentang satu kata (Setiadi, 2016)

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan adalah tinjauan hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan masalah yang akan diteliti telah ditemukan ,

yakni sebagai berikut:
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1. Skripsi yang ditulis oleh Sitti Amina pada tahun 2022, Yang Berjudul
“Ujaran Kebencian Melalui Media Sosial dalam Undang-Undang dan
Hukum Islam” jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualittaif, menggunakan pendekatan yuridis normatif. Penelitian ini
berfokus pada ujaran kebencian melalui media sosial dalam Undang-
Undang dan hukum Islam. Data diperoleh dari data primer, sekunder dan
data tetsier. Metode pengumpula data yang digunakan yakni librray
research yaitu dengna mengumpulkan, mengolah, menganalisa dimana
Sitti Amina menafsirkan data-data yang relevan dengan judul skripsinya.
Adapun analisis yang digunakan yaitu dengan metode analisis isi dan
deskriptif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yakni sama-sama membahas fenomena ujaran
kebencian di media sosial namun terdapat perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis dimana pada penelitian ini penulis
fokus pada cara penaggulangan ujaran kebencian menurut perspektif Al-
Qur’an sementara Sitti Amina menggabungkan antara hukum Islam dan
undang-undang yang berlaku (Amina, 2022).

2. Skripsi yang ditulis oleh Dzatin Nithagaini pada tahun 2018 yang
berjudul “Hate Speech (Ujaran Kebencian) Melalui Media Sosial
Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik™ jenis penelitian ini termasuk * library research” metode
pengumpulan data yaitu dengan studi pustaka dengan analisi kuantitatif.
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ujaran kebencian adalah
perbuayan yang dianggap tercela, hukum isalm melarang manusia u tuk
saling membenci, menghina dan bermusuhan. Sementara dalam Undang-
Undang informasi dan transaksi elektronik bahwa hate speech termasuk
tindak pidana. Pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang akan saya teliti dimana sama-sama meneliti fenomena hate speech di

media sosial dan kaitannya dengna Al-Qur’an atau hukum islam, namun
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terdapat perbedaan yakni pada penelitian ini tidak membahas faktor
penyebab hate speech itu sendiri (Nithagaini, 2018).

. Buku yang berjudul “Dahsyarnya Bahaya Lisan Wanita” yang ditulis oleh
Syaikh Nada Abu Ahmad yang telah diterjemahkan oleh Umar Mujtahid
pada tahun 2021. Buku ini memaparkan bentuk-bentuk bahaya lisan yang
sering diabaikan wanita dan manusia secara umum. Pada buku ini hanya
berfokus pada bahaya lisan tidak menyinggung permasalahan hate speech
secara terperinci hal ini yang membedakan antara isi buku yang ditulis
oleh syaikh Nada Abu Ahmad dengan penelitian penulis. Adapun

persamaanya yakni membahas masalah lisan.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian fenomenology dan library
research. Fenomenology berasal dari bahasa yunani yaitu “pahainomenon”
yang berarti gejala atau sesutu yang telah memperlihatkan diri, sehingga
terlihat real bagi peneliti (Hasbiansyah, 2008).

Penelitian fenomenology merupakan penelitian yang mencari
jawaban tentang makna suatu fenomena, penelitian fenomenologi bertujuan
untuk mengungkap atau menjelaskan makna dari konsep atau fenomena
pengalaman yang berakar pada kesadaran individu (Tumangkeng & Maramis,
2022). Pendekatan fenomenology memusatkan perhatian pada pengalaman
subyektif (Nuryana dkk., 2019). Jenis penelitian fenomenologi dapat
mendeskripsikan fenomena secara real tanpa manipulasi data (Mujib, 2015).

Penelitian library research atau tinjauan pustaka yaitu menghimpun
data yang berupa sejumlah literatus yang diperolah di perpiastkaan atau
tempat lain ke dalam sebuah daftar bahan-bahan pustaka (Sholihin, 2011).

2. Pendekatan penelitian
Penelitinan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yang berfokus
pada fenomena alamiah dan tidak dilakukan di laboratorium. Penelitian
kualitatif bersifat naturalistik sehingga peneliti berperan sebagai instrumen
utama dalam mengumpulkan data secara langsung di lapangan

(Abdussamad, 2021).

B. Definisi Operasional

Fenomena hate speech semakin marak terjadi di dunia nyayyta maupun di
dunia maya. Namun demikian, untuk menghindari pembahasan yang berbelit-
belit maka penulis membatasi permasalahan skripsi ini yakni lebih
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menitikberatkan pada fenomena hate speech yang marak di media sosial
khususnya pada media facebook dan instagram. Begitupula dengan dalil yang
membahas mengenai lisan cukup banyak akan tetapi yang ditafsirkan dalam
tulisan ini dalil mengenai keutamaan menjaga lisan. Pada penelitian ini penulis

menggunakan metode tafsir maudhu’i.

C. Sumber Data

1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber
lainnya (Pramiyati dkk., 2017) dalam peneitian ini, data primer berasal dari
sumber asli yang memberikan data langsung kepada peneliti yakni Al-Qur’an
dan tafsir.

2. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh secara
tidak lamgsung, seperti buku, artikel dan rekaman yang rekaman yang relevan

dengan topik menjaga lisan, teori hate speech dan media sosial.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut shutleworth, resesearch dalam arti luas dapat diartikan sebagai
kegiatan pengumpulan data, informasi atau fakta untuk kemajuan pengetahuan.
Secara sederhana penelitiatan adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
objektif dan logis dengan mengendalikan atau tanpa mengendalikan berbagai
aspek atau variabel yang terdapat dalam fenomena, kejadian, maupun fakta yang
diteliti untuk dapat menjawab pertanyaan atau masalah yang sedang diselidiki
(Yusuf, 2017)

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik di
antaranya adalah:

1. Observasi
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena yang diteliti
(Abdussamad, 2021).

2. Dokumetasi

Menurut sejarawan university collage london (1994), dokumen
memiliki tiga definisi. Pertama dalam arti luas yaitu semua sumber (tertulis
dan lisan), kedua dalam arti yang sempit yaitu sumber tertulis, ketiga dalam
arti  spesifik dokumen resmi seperti perjanjian dan Undang-undang
(Nilamasari, 2014). Data dokumentasi dalam penelitian kualitatif mencakup
sumber data tertulis seperti buku dan artikerl serta sumber lisan seperti
video, podcast dan rekaman.

Penulis meneliti secara langsung berupa komentar, postingan pribadi
ataupun fanspage untuk mengamati fenomena hate speech dan mengumpulkan
beberapa buku dan karya tulis ilmiah mengenai teori hate speech, menggunakan

Al-Qur’an, tafsir , jurnal ilmiah mengenai teori dkeutamaan menjaga lisan.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan ukuran kebenaran atau validasi data yang
diperoleh dari hasil penelitian (Saadah dkk., 2022). Metode triangulasi adalah
teori yang digunakan pada penelitian dengan cara membandingkan infromasi
yang ditemukan dengan teori yang sesuai, untuk memastikan kesimpulan yang
obyektif dan tidak bias (Rahardjo, 2010).
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif umumnya melibatkan tiga langkah pokok, yaitu;
1. Reduksi data, Reduksi data adalah proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan.
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2. display data, Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan infromasi
disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.

3. conclution verification (penarikan kesimpulan). Adalah proses penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan seacara terus-menerus selama

proses pengumpulan data di lapangan (Agusta, 2003).
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D. Keutamaan Menjaga Lisan dalam Al-Qur’an

Lisan terkadang dapat mengantarkan pemiliknya untuk melakukan dosa
seperti kesyirikan, ghibah dan selainnya, namun lisan dapat pula menngantar
pemiliknya untuk melakukan sebuah amalan untuk menpatakan pahala yang
besar. berikut amalan yang dapat diraih degan lisan:
1. Menjaga lisan menjadi sebab senantiasa berdzikir kepada Allah

Sebagaimana dalam firman Allah Qs. Al-Ahzab ayat 35

chaly Gawally oy Geds ciaddly bty caldls Galed O
caally Galally cilaitly Galiaily casdiy Gasdl oialls oaly

it 1 588 2L A Sl g sl s el gyt sl
Terjemahnya:

Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar,
laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk
mereka ampunan dan pahala yang besar (Qur’an Kemenag, 2005).

Kata dzikir, ini mengandung dua hal, pertama dzkir dengan lidah,
temasuk di dalamnya membaca Al-Qur’an. Kedua dzikir dengan hati, yakni

mengingat Allah dalam semua perintah dan larangannya (Shihab, 2017).

Dzikir kepada Allah dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
membaca Al-Qur’an, tasbih, tahlil dan tahlil. Membaca Al-Qur’an
memiliki banyak keutamaan salah satunya adalah memberikan syafaat di

hari kiamat.
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Dari Abu Umamah Al-Bahily berkata, Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda:

el i Ll pg 3l 6l OTEN 153

Artinya:
Bacalah Al-Qur’an karena sesunggubnya Al-Qur’an akan datang
pada hari kiamat sebagai syafa’at.

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiallau’anhu berkata, Rasulullah SAW

bersabda:

Artinya:

Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an, maka

baginya pahala satu kebaikan. Satu kebaikan tersebut

dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan semisalnya. Aku tiak
mengatakan Alif lam mi itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf,
lam satu huruf dan mim satu huruf.

Membaca satu huruf dalam Al-Qur’an akan mendapatkan pahala
satu kebaikan dan satu kebaikan tersebut akan dilipatgandakan menjadi
sepulih kebaikan, lalu bagaiman jika seseorang membaca satu halaman
hingga satu juz dalam sehari maka ia akan mendapatkan pahala yang begitu

besar.

Orang yang senantiasa berdzikir kepada Allah maka Allah akan

mengingatnya. Allah SWT berfirman dalm Qs. Al-Bagarah ayat 152
033 Y 4 1555515 255550 a:f:z@jjﬁ\é

Terjemahnya:

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku
(Qur’an Kemenag, 2005).



2. Menjaga lisan menjadi sebab amar ma’ruf nahi munkar
Allah SWT berfirman dala Qs. Ali Imran ayat 104

T’q é /°}° . Zer° . 'e;°,° fe;ﬂi/, °’.° 1 <04 %8 &4 3} oy e}’o/
(’,_;a 3)?5)‘5 ;.;«.S\ g& Vg3 g/)jjus.“./’ OJJ.ALU J“";\ LM Osbdy as V.<~a Q—iﬂj
Z)o} /‘2}0‘

Terjemahnya:

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung
(Qur’an Kemenag, 2005).

Jika seseorang menggunakan lisannya untuk mengajak seseorang
kebada kebaikan, menasehatinya agar tidak melakukan keburukan,
mengajak kembali kepada Allah maka dialah orang beruntung.

3. Menjaga lisan menjadi sebab mendapatkan pahala
Allah Swt berfiman dalam Qs. An-nisa ayat 114;
b DA G Ot 5 s f Bim 4 a1 2biE 5 a8 s Y

|
Zote - (z0 1 o0.0f e 7 i ‘e o |50 % !'a’o'@

=

Terjemahnya:

Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka,
kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang)
bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di
antara manusia. Barangsiapa berbuat demikian karena mencari
keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang
besar.

V.@JL.; A )«5 8 Y Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan

@

rahasia mereka, maksudnya manusia. e::i::ecﬁdp\ J g § iy ey

-

LgreLfJ\ irs kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang)



55

bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Maksudnya, kecuali orang-orang yang membisikkan dan
mengatakan hal tersebut, seperti yang disebutkan di dalam hdits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih (A. Bin Muhammad, 2019).
Menjaga lisan menjadi sebab dosa-dosa diampuni

Dengan menjaga lisan, seorang hamba dapat meraih karunia Allah
SWT dengan diberi taufik dan hidayah dan diampuni dosa-dosanya. Allah
STW berfirman dalam Qs, Al-Ahzab ayat 70-71:

&0 sk (K 18 Al e N s D B sl @G

' J R E s
Lke 3 56 055 Cral3lig all ol 3ag 245555
Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah

dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia
menang dengan kemenangan yang agung (Qur’an Kemenag, 2005).

Firman Allah 13.5 Y}e “ perkataan yang benar” Al-Imam Ibnu

katsir rahimahullah berkata:” maksudnya jalan yang lurus adalah jalan
yang tidak bengkok dan tidak bengkok dan tidak melenceng. Allah
menjajikan pahala bagi mereka yang mengikuti perintah-Nya dengan
memperbaiki amal perbuatan dan mengampuni dosa-dosa mereka (A. Bin
Muhammad, 2019).

Jika dikaitkan perintah pertaman yakni bertakwa kepada Allah
dengan perintah kedua yakni Allah memrinthakn mengucapkan ucapan
yang lurus, ucapan yang lurus termasuk ketakwaan namun Allah
menyebutkan secara berulang hal ini menunjukkan betapa pentingnya
menjaga lisan, kemudian setelah itu Allah berfirman ucapkanlah ucapan
yang lurus maka Allah akan memperbaiki amakan kalian. Berarti hal ini

berkaitan erat antara menjaga lisan dengan baik buruknya suatu amalan.
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Apabila seseorang mengetahui waktu yang tepat untuk berbicara maka hal
ini lebih baik baginya. Maka orang yang mampu menjaga lisannya
termasuk orang yang beruntung di dunia dan akhirat. Diriwatkan oleh Al-
Bukhari dalam kitab shahihnya dari sahl bin said bahwa Rasulullah Saw

bersabda:

Artinya:
“Barang siapa bisa memberi jaminan kepadaku (untuk menjaga)
sesuatu yang ada di antara dua janggutnya dan dua kakinya,
kuberikan padanya jaminan masuk surga.”

5. Menjaga lisan menjadi sebab bertambahnya nikmat Allah
Allah SWT berfirman

0383 s JIpa0 S8 dj;’ﬁu

Terjemahnya:

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.

Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku

(Qur’an Kemenag, 2005).

Ada tiga bentuk syukur seorang hamba kepada penciptanya, yaitu;
beryukur dengan hati, bersyukur dengan lisan dan bersyukur dengan
anggota badan. Bersyukur dengan hati, yaitu menerima atau merasa
lapang atas nikmat yang Allah berikan kepadanya. Bersyukur dengan
lisan, yaitu senantiasa mengucapkan kalimat yang baik dengan memuiji
Allah sebagai ungkapaan rasa syukur, besyukur dengan anggota badan,
yaitu dengan menggunakan anggota badan untuk senantiasa beribadah
kepada Allah dan menjaganya dari perbuatan maksiat.

6. Senantiasa merasa di awasi oleh Allah

Sebagaimana dalam firman Allah:
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Terjemahnya:
Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang
mencatat (amal perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan (Qur’an Kemenag, 2005).
Juga semakna apa yang terkandung dalam Qs. Qof ayat 18

Ay a8 Ow o1 4 0% o }. .D/ -
Lsp L5 4138 G Ll G
Terjemahnya:

Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).

Allah Swt berfirman:
//,Tﬂ;)‘//}° ° _ @é ° PNt of 2, %2 \J
4 O Eldol Zs7 Sigalls Zadly AR O e 4y U ) G Caal Y

go)s‘, p
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Terjemahnya :

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya” (Qur’an Kemenag, 2005).

Wa laa taqfu ma laysa laka bihi ‘ilm maksudnya janganlah kamu
mengikuti apa yang kamu tidak ketahui. namun, telitilah setiap apa yang
hendak kau katakan dan kerjakan. Jangan pernah sekali-kali menyangka
semua itu akan pergi tanpa memberi manfaat atau mencelakakanmu. Inna
as-sam’a wal bashara wal-fuad kullu ulaaika kana ‘anhu mas ulaa
maksudnya sudah sepantasnya seseorang yang mengetahui bahwasanya
dia akan dimintai pertanggung jawaban tentang segala yang ia katakan
dan perbuat sera bagaimana cara menggunakan anggota badan yang telah
Allah ciptakan untuk beribadah kepada-Nya, untuk mempersiapkan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di yaumil hisab kelak (As-Sa’di,
2021).
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Dalam tafsir Ibnu Katsir Firman Allah kullu ulaaka (semua itu)
artinya prndengaran, penglihatan dan hati. Kemudian firman-Nya kaana
‘anhu mas 'ulaa (akan dimintai pertanggung jawaban) maksudnya adalah
seorang hamba kelak akan dimintai peranggung jawaban mengebai hal itu
pada hari kiamat serta apa yang telah dilakukan dendgan semua anggota
tubuh tersebut (A. Bin Muhammad, 2019).

Maksud yang terkandung dalam di dalam ayat tersebut adalah
Allah melarang segala sesuatu tanpa di dasari ilmu pengetahuan baik
berupa ucapan maupun perbuatan.

7. Menjaga lisan menjadi sebab tidak meremehkan sertiap perbuatan

Allah SWT berfirman dalam Qs. Az-zalzalah ayat 7

Terjemahnya:
Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.
Ayat ini menjelaskan bahwa setiap amalan pasti Allah balas, amalan hati
dan anggota badan termasuk lisan. Setiap lisan kita tergelincir entah itu
menghina orang lain, mengolok-olok, ghibah, namimah, adu domba dan
ketergelinciran yang lain maka semua akan Allah balas demikian
sebaliknya ketika lisan kita dijaga dari perkataan yang buruk, senantiasa
berdzikir kepada Allah dan selalu mengucpakan ucapan yang baik maka
Allah akan membalas semuanya.
8. Menjaga lisan menjadi sebab menjauhkan kita dari prasangka buruk dan
ghibah
Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Hujurat ayat 12
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang (Qur’an Kemenag,
2005).
Ayat ini memerintahkan orang-orang yang beriman untuk menjauhi
prasangka buruk, mencari-cari kesalahan orang lain dan menggibah,
kemudia Allah memerintahkan unatuk bertakwa karena sungguh Allah

SWT maha menerima tobat.

E. Fenomena Hate Speech di Media Sosial
1. Pencemaran Nama Baik

Pencemaran nama baik adalah hukum yang digunakan untuk
menuduh seseorang mengenai suatu fakta, sehingga mencoreng nama baik
seseorang (Muchladun, 2015). Pencermaran nama baik adalah tindakan
menuduh seseorang nelalui pernyataan lisan atau tulisan yang dapat merusak
reputasinya (Zainal, 2016). Contoh kasus penyebaran video pornografi pada
akun instagram @pnjiadnl_. Pemilik akun @pnjiadnl_ membuat highlight
khusus di instagram yang berisi arsip video pornografi dengan pacarnya
yang bernama Karin. Akan tetapi @pnjiadnl_ tidak mengakui bahwa pria
yang bersamanya adalah dirinya dan dia menuduh yang bersama dengan

Karin dalam video tersebut adalah pria lain.
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« Instagram

nttp: Houo.io/pBa3kg

Gambar 1. Highlight Video Gambar 2. Klarifikasi Karin
Karin

2. Body shaming

Body shaming terdiri dari dua suku kata yaitu body dan shaming.
Body dalam Bahasa Indonesia artinya tubuh dan shaming artinya
mempermalukan. Body shaming adalah tindakan mengkritik atau
mengomentari negatif fisik atau tubuh seseorang, seperti bentuk tubuh,
ukuran tubuh, atau penampilan yang bersifat mengejek atau menghina
(Rismajayanthi & Priyanto, 2019). . kejahatan ini terjadi pada komentar
netizen username pandesukasingkong pada postingan akun intstagram
fajjarsadboy dia berkomentar “ Aduh buset itu lubang hidung udah kayak
septitank besar amat dah”. Pada kasus tersebut terjadi penghinaan terhadap

citra tubuh.
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€ Postingan

Gambar 2. Komentar netizen

Gambar 1. Reels Instagram

3. Dusta dan provokasi

Provokasi berasal dari bahasa inggris provokative berarti yang
merangsang untuk bertindak Andre Ardiansyah dalam (Nugraha, 2016).
Provokasi adalah suatu tindakan penghasutan dan pancingan yang dapat
menyebabkan seseorang menjadi marah atau menyebabkan seseorang untuk
melakukan tindakan pembalasan (Putra, 2022). Comtoh provokasi yang
terjadi di media sosial adalah kesalahan sponsor pada wisuda INDIMAM
(Institut Digital Marketing Muslimah) rektor INDIMAM yakni Nursari
Syamsir tidak amanah dalam pembagian sponsor yakni tidak menepati janji
kepada pihak sponsor. Adapaun janji rektor INDIMAM semua peserta
wisuda yang hadir dan mendapat Roti Taeng akan mention owner Roti
Taeng. Namun, setelah acara wisuda hasilnya tidak sesuai dengan ekspektasi
para sponsor. Roti Taeng yang disediakn oleh Mamak Luna sebanyak 100
dan mahasiswa yang wisuda pada saat itu sebanyak 120 sementara yang
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mention owner Roti Taeng hanya 5 akun. Mention bagi olshop sangat
berpengaruh terhadap personal branding. Sponsor tentu merasa ditipu dan
dirugikan dengan kesalahan dari pihak INDIMAM. Pada kesalahan pihak
INDIMAM Mamak Luna menunggu permintaan maaf dan Klarifikasi dari
pihak INDIMAM namun tak sekata-patah pun permintaan maaf dan
klarifikasi kepada pihak sponsor mengenai kesalahan pihak INDIMAM
itulah sebabnya Mamak Luna speak up di media facebook adalah pemilik
akun Mamak Luna (Owner Roti Taeng).
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Gambar 1. Janji Nursari Syamsir
selaku rektor INDIMAM
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Gambar 2. Kesepakatan
Rektor dengan pihak
sponsor
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Gambar 3. Jumlah mention setelah wisuda
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Gambar 4. Contoh kasus provokasi

Merendahkan orang lain

Merndahkan orang lain adalah sikap yang tercela dalam Islam.

Sebagaiman yang terdapat dalam postingan facebook #ss)l &) e dia

mengatakan bahwa “Akhwat yang baik tidak pajang nomer Hpnya di publik!
Mau di sttaus fb sekalipun, itu berarti dia rela menyerahkan dirinya” pada
postingan membuat para olshop merasa sakit hati dan direndahkan.
Nurhaliza Salsabila berkomentar “ Nah begini dong, Yuk jaga lisan. Kami
selaku olshop sudah memaafkan, lain kali sebelum posting dipikirkan dulu

apakah status saya bikin sakit hati dan sebaiknya jika ingin posting bawakan
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fatwa ulama saja dan tempatkan dalil sesuai tempatnya”. Postingan ini
membuat para online shop merasa direndahkan karena memreka harus
memajang nomor whatsapp di beberapa postingannya dengan tujuan agar

memudahkan pembeli.

facebook + aQ &
S B ™

APAbA Iy erinnt Joevg e ir o) soemml man [nd Tain b ubur baik
TNIAR Pl SRIang et piinn 1

VAU R LR AR i) M@l Do (1UON yireg

RO INOR BONGEMAIAN (IF0GR, Seount 1okl Ikl tersshut Hisek
i1 (M bowih wnan

Akhwat yang baik fidak
pajang nomer hpnya di
publiii!

Mou di gtatus Pb sekolipun,
[tu beroarti dia dengan rela
menyerahkan dirinya..

Lihet seimngbnpigs @

Gambar 1. Merendahkan orang lain

el

- Sebenorry tersindie N sedek)
O Galurt Astitah dan 106 lsienya > Ve SENENMIMy SayR wiie don sedikit
kalimatnya Kama istriky pajang wa Karma jualan

3 online. . Cuma mau ingatkan mompong i ainl
T baryak ull uti don emak emak . Alharndulillah stk
wanita balk balk sampe sekarang kalsu tidak percaya

I jen Tuks

tanya anakku baru 11 bulan

Nurhalizsh Satesbife
Noh begini dong. yuk Jago hisan Ry sain fukn

Karrw swisku alshop sudah mermasthes lain kel
pebelum posting dipikickan dulu npakah status soyn
bikein otang ke sekil huti dan sebatkrys jika inge
POSTIng bawakan fatwa Wama sy dan tempataan
dald sesual tempatrys

Gorden Mak Hane
Baarckallahu Sikum . . Samal mangones sl
eualaban

‘ Wurhallzsh Sateahita
Mamang sebagian A kams momasfan ani 1otap

atn3 antd ity masih wemgiang ogiang @ ingatan ks

Gambar komentar pengguna facebook terhadap postingan



65

C. Relevansi Keutamaan Menjaga Lisan dalam Al-Qur’an dengan Fenomena

Hate Speech di Media Sosial

Berkembangnya tekhnologi informasi masa kini memberikan banyak
kemudahan untuk mengakses dan mengupdate informasi, memudahkan
berkomunikasi, belajar, meeting, Online Shopping, ojek online dan sebagainya.
Berkaitan dengan hal ini tidak penganut agama Islam tidak dituntut untuk
menutup diri dari kemajuan tekhnologi. Namun seorang muslim tetap
diperintahkan untuk menjaga batsan-batsan syariat Islam seperti berinteraksi
sosial baik di dunia nyayta maupun dimedia sosial. Di sosial media kerapkali
dijumpai fenomena hate speech seperti bullying, penyebaran berita hoax, dan
pencemaran nama baik. (Agus, 2016) Perkembangan media sosial memiliki dua
sisi mata pedang, satu sisi dapat memudahkan aktivitas masyarakat. Di sisi lain
dapat merugikan penggunanya, salah satunya korban hate speech di media sosial
(Resky & Mustafa, 2020).

Fenomena hate speech harus ditanggapi dengan sebaik-baik penanganan.
Karena tindakan hate speech sangat mengganggu kehidupan sebagian orang.
Banyak hal yang timbulkan bagi korban hate speech seperti, tidak percaya diri,
overthinking, sakit hati, kesal, dendam, frustrasi hal ini sangat berpengaruh
terhadap produktivitas seorang muslim. Oleh karena itu Islam memerintahkan
untuk menjaga lisan, artinya lisan tersebut digunakan untuk mengucapkan hal
yang baik saja jika tidak mampu, maka diam lebih baik.

Agama adalah suatu aturan yang mesti patuhi dan dipegang dengan teguh
oleh setiap manusia karena dapat mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari
terkhusus demi kebahabiaan manusia itu sendiri (Firmansyah dkk., 2023). Salah
satu bentuk penanganan hate speech adalah dengan berpegang teguh pada nilai
agama Islam dan memberikan edukasi mengenai bahaya yang disebabkan oleh
lisan dan keutamaan menjaga lisan. Jika seseorang mengetahui keutaman
menjaga lisan dan bahaya yang ditimbulkan maka seseorang tidak mudah

melontarkan kalimat yang menyakiti orang yang demikian ini disebut hate
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speech dan senantiasa membiasakan diri menahan lisannya untuk mengucapkan
kalinat yang baik saja seperti baca Al-Qur’an, dzikrullah dan kalimat yang dapat
menentramkan hati sendiri dan orang lain. Menurut (Ni’'mah dkk., 2021)

membaca Al-Qur’an adalah ibadah berbeda dengan membaca teks lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Lisan adalah aset besar bagi seorang muslim dan termasuk salah satu
nikmat di antara nikmat-nikmat Allah yang luar biasa besar, namun banyak
orang yang salah menggunakan lisannya yakni tidak menggunakannya pada
perkara yang mendatangkan maslahat untuk dirinya dan orang lain bahkan
mengantarnya pada perkara yang dimurkai Allah. Adapun ayat yang
membahas tentang keutamaan menjaga lisan, di antaranya; Qs. Al-Bagarah (2)
ayat 152, Qs. Ali- Imran (3) ayat 104, Qs. An-Nisa (4) ayat 114, Qs. Al-
Hujurat (49) ayat 12, Qs. Qaf (50) ayat 18, Qs. Al-Ahzab (33) ayat 35, 70, 71,
Qs. Al-Infithar (82) ayat 10-12, Qs Az-Zalzalah ayat 7-8.

Di era globalisasi ini, lisan dapat digantikan dengan tulisan di media
sosial. Hate speech, seperti pencemaran nama baik, body shaming, provokasi,
cyberbullying, dan penyebaran berita hoax dapat memicu kekerasan dan
prasangka buruk. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tentang
keutamaan menjaga lisan untuk meningkatkan kesadaran dan mengurangi
perilaku hate speech.

Adapun hasil dari penelitian ini, yakni keutamaan menjaga lisan, di
antaranya: senantiasa merawa diawasi oleh Allah SWT, menjaga lisan dapat
menutup aib, mendapatkan pahala yang besar dan senantiasa termotivasi
melakukan kebaikan.

B. Saran-saran

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini
terkait keutamaan menjaga lisan dan fenomena hate speech di media sosial .
besar harapn penulis agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta

menambah khazanah ilmu pengetahuan. Aamiin
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